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ABSTRAK 
LIANFA. 2019. Semiotika Komunikasi yang digunakan dalam Novel Bekisar 
Merah Karya Ahmad Tohari dan Implikasi Pembelajaranya di 
SMA. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan. Universitas 
Pancasakti Tegal.  
Pembimbing I  : Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum. 
Pembimbing II : Vita Ika Sari, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Semiotika Komunikasi, Novel, Implikasi Pembelajaran. 
  
 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan mengenai semiotika komunikasi 
yang digunakan dalam novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari dan implikasi 
pembelajaranya di SMA. 
  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Sosiologi Sastra dengan menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif. 
Sumber data penelitian ini adalah novel Bekisar Merah  karya Ahmad Tohari. 
Wujud data dalam penelitian ini kata, frasa, klausa, dan kalimat mengenai 
semiotika komunikasi yang terdapat dalam novel Bekisar Merah  karya Ahmad 
Tohari. Identifikasi data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, klausa, dan 
kalimat pada novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca dan catat. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Teknik 
penyajian hasil akhir analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
informal.  
  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam novel Bekisar Merah karya 
Ahmad Tohari terdapat bentuk semiotika komunikasi 35. Semiotika komunikasi 
dibagi menjadi dua yaitu verbal dan nonverbal. Verbal berisikan mengenai 
kalimat 24 dan nonverbal tentang ekspresi wajah tokoh 4, gerakan tubuh tokoh 3, 
tindakan tokoh 4. Hasil penelitian ini terdapat pembelajaran sastra di SMA yang 
tertuang dalam KD 3.9 Kelas XII Semester I yaitu Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel, dengan indikator menentukan isi (unsur intrinsik dan 
ekstrinsik) dan kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
  
Saran dalam penelitian ini adalah peserta didik dapat menjadikan novel 
Bekisar Merah sebagai bahan bacaan yang menarik karena di dalamnya terdapat 
bentuk semiotika komunikasi dan dapat dijadikan acuan peserta didik untuk sadar 
akan norma sosial. Bagi guru diharapkan dapat membangkitkan kreativitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran.  
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ABSTRACT 
Lianfa. 2019. Communication semiotic used in novel Bekisar Merah by Ahmad 
Tohari and the implications of learning in high school. Thesis. 
Indonesian Language and Literature Education Study Program. 
Faculty of Teacher Training and Education. Pancasakti Tegal 
University.  
 Adviser I : Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum. 
 Adviser II : Vita Ika Sari, M.Pd. 
 
Keyword: Communication semiotic, Novel, Learning Implications. 
 
  This Study aims to describe The Communication semiotic used in novel 
Bekisar Merah by Ahmad Tohari and the implications of learning in high school  
 
 The research approach used in this research is literature sociology with 
the method qualitative descriptive research. The source of this research data is 
the novel Bekisar Merah by Ahmad Tohari. The for of data in this study is a word, 
phrase, clause, and sentence about Communication semioticused in novel Bekisar 
Merah by Ahmad Tohari. The identification of data in this study is a word, 
phrase, clause, and sentence in the novel Bekisar Merah by Ahmad Tohari. Data 
cellection techniques used in this study is the technique of reading and writing. 
Data analysis technique in this study used descriptive analysis.technique of 
presentation of final Renault of analysis used in this Research Ude informal 
method. 
 The result show that in the novel Bekisar Merah by Ahmad Tohari they are  
communication semiotic 35. Communication semiotic is devided into two, that is 
verbal and nonverbal. Verbal contains about sentences 24 and nonverbal about 
24 the facial expressions of the characters 4, the body movements of the 
characters 3, and the actions of the characters 4. The result of this study on the 
study of literature in High school as contained in the basic competence: 3.9 class 
XII even semester that is Analyze the content and language of the novel and with 
indicators: determining content (intrinsic and extrinsic elements) and linguistic 
(expressions, speeches, proverbs) novel.  
 Suggestion in this research is learners can make novel Bekisar Merah  as 
an interesting reading because in it there is a form of communication semiotic 
and cam be used as a reference student to be aware of social norms. For teacher 
expected to generate the creativity of learners in the learning proceses. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
 Seperti yang kita ketahui novel merupakan salah satu karya sastra yang 
kurang apresiasi dari masyarakat. Salah satu penyebabnya yaitu pembaca sulit 
memahami jalan cerita yang terkandung dalam novel. hanya kalangan tertentu 
saja yang masih menikmati karya sastra berupa novel.  
 Novel merupakan karya yang memaparkan kehidupan manusia yang 
ditulis secara bebas oleh pengarang. Novel juga dianggap mampu 
mempengaruhi pembaca dalam bertindak. Karena cerita yang dipaparkan 
dalam novel merupakan cerminan dari kehidupan manusia. Sehingga tak ayal, 
membuat pembaca terkadang terbawa oleh alur yang diciptakan oleh 
pengarang. Novel mengandung unsur keindahan yang dapat menimbulkan 
perasaan senang, menikmati, terharu, menarik perhatiaan dan menyegarkan 
penikmatnya. Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Horace dalam 
Wellek dan Warren (1995:25). Semiotika Komunikasi dapat ditemukan dalam 
novel karena ada percakapan antara tokoh-tokohnya. 
 Sebuah karya sastra tidak lepas dari Semiotika Komunikasi yang  
mungkin jarang terdengar di telinga kita dan tidak banyak orang yang tahu. 
Terlebih dalam karya sastra novel sebab di dalam novel banyak menggunakan 
kata, frasa, klausa, dan kalimat yang bermakna konotatif. Selain itu banyak 
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pula menggunakan simbol dan tanda yang sulit dipahami oleh pembaca. Oleh 
karena itu, untuk memperjelas makna sebuah teks khususnya karya sastra 
memerlukan semiotika dalam mengkajinya, dalam kasus ini peneliti 
menggunakan semiotika komunikasi. 
 Berbicara mengenai semiotika (dalam Barthes, 1988) mengemukakan 
bahwa semiotika adalah salah satu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 
tanda. Tanda-tanda adalah segala sesuatu yang kita gunakan dalam upaya 
mencari jalan di dunia ini, di tengah manusia bersama-sama manusia 
(Kurniawan, 2001:53; Alex Sobur, 2006:15). 
 Semiotika komunikasi mengkaji tanda atau signal dalam konteks 
komunikasi yang lebih luas, yaitu yang melibatkan berbagai elemen 
komunikasi. Tanda, menurut pandangan Peirce adalah “…something which 
stands to somebody for something in some respect or capacity”  tampak pada 
definisi Peirce ini peran subjek (somebody) sebagai tak terpisahkan dari 
pertandaan, yang menjadi landasan bagi semiotika komunikasi. Semiotika 
Komunikasi, menurut Umberto Eco dalam A Theory of Semiotics, adalah 
semiotika yang menekankan aspek produksi tanda (sign production), 
ketimbang system tanda (sign system). Di dalam semiotika, tanda atau signal 
ditempatkan di dalam rantai komunikasi, sehingga mempunyai peran yang 
penting dalam komunikasi.  
 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
Semiotika Komunikasi yang digunakan dalam novel Bekisar Merah karya 
Ahmad Tohari. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Penggunaan semiotika komunikasi yang terdapat dalam novel Bekisar 
Merah karya Ahmad Tohari. 
2. Implikasi pembelajaran semiotika komunikasi pada bahasa Indonesia di 
SMA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, bahwa 
penulis membuat batasan masalah mengenai berikut ini. Penggunaan 
semiotika komunikasi yang terdapat dalam novel Bekisar Merah karya Ahmad 
Tohari. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penelitian ini, masalah yang akan diteliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana semiotika komunikasi yang digunakan dalam novel Bekisar 
Merah  karya Ahmad Tohari?                 
2. Bagaimana implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA?        
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E. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan semiotika komunikasi yang digunakan dalam novel 
Bekisar Merah karya Ahmad Tohari. 
2. Mendeskripsikan implikasi hasil peneltian terhadap pembelajaran bahasa 
 Indonesia di SMA 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
 Menambah wawasan, informasi, dan ilmu pengetahuan mengenai 
bagaimana makna unsur semiotika komunikasi simbol dan tanda yang 
terdapat pada novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa dalam mengerjakan bahan 
pembelajaan apresiasi karya sastra. 
b. Bagi penelitian yang hendak mengkaji lebih dalam tentang Novel 
Bekisar Merah dengan aspek yang berbeda, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan acuan untuk yang akan menelitinya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI  
 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Bahasa 
Hakikat bahasa, tanda-tanda kebahasaan, yang arbitrer dan 
konvensional ini sulit untuk dimungkiri oleh siapa pun. Bahasa, dalam 
perspektif semiotika, hanyalah salah satu sistem tanda-tanda (system of 
sign). Dalam wujudnya sebagai suatu sistem : 
a. Bahasa adalah sebuah institusi sosial yang otonom, yang 
keberadaanya terlepas dari individu-individu pemakaianya. 
Bahasa merupakan seperangkat konvensi sistematis, produk dari 
kontrak kolektif, yang bersifat memaksa. Saussure (1966: 9-15)  
  Jadi Bahasa sebagai kontrol sosial berfungsi sebagai untuk 
mengendalikan komunikasi agar orang yang terlibat dalam 
komunikasi dapat saling memahami. Masing-masing mengamati 
ucapan, perilaku, dan simbol-simbol lain yang menunjukan arah 
komunikasi dalam bahasa kontrol. 
 Contohnya : aturan ,anggaaran dasar, dan undang-undang. 
b.   Bahasa tersusun dari tanda-tanda, yakni entitas fisik yang di dalam 
bahasa lisan berupa citra-bunyi (sound image), yang berelasi 
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dengan konsep tertentu. Saussure (1996: 66-67) menamakan 
entitas.  
  Jadi Bahasa yang tersusun dari tanda yang objek 
didalamnya berupa  dunia nyata yang lisan dan bunyi gambar. 
 Contohnya : seperti video tutorial yang terdapat lisan dan bunyi  
  gambar. 
 
2. Semiotika 
Kata semiotik berasal dari kata Yunani semeion yang berarti tanda. 
Maka semiotika berarti ilmu tanda. Semiotika adalah cabang ilmu yang 
berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan tanda seperti sistem tanda dan proses yang 
berlaku bagi penggunaan tanda (Zeost, 1993:3; Lantowa, Marahayu, 
dan Khairussibyan, 2017:1). 
Semiotika adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan 
manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat 
sebagai tanda, yaitu sesuatu yang harus kita beri makna (Hoed, 2011: 
3; Lantowa, Marahayu, dan Khairussibyan, 2017:3). 
Jadi pengertian dari semiotik adalah sebuah tanda atau penanda 
dan sedangkan semiotika itu sendiri adalah ilmu yang mengkaji sebuah 
tanda atau cabang ilmunya yang mengkaji sebuah tanda. 
Contohnya : tanda lampu merah yang berarti berhenti. 
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3. Semiotika Komunikasi  
Dalam perkembangannya, semiotik terbagi menjadi dua, yaitu 
semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi. Menurut Eco (dalam 
sobur, 2009:12), semiotika komunikasi adalah semiotika yang 
menekankan aspek ‘produksi tanda’ (sign production), dari pada 
‘sistem tanda’ (sign system). Di dalam buku Morissan yang berjudul 
Teori Komunikasi Individu hingga Massa (2013), terdapat pembahasan 
terhadap semiotika. Di dalam buku tersebut, Morissan mengatakan 
bahwa semiotika seringkali dibagi ke dalam tiga wilayah yaitu 
semantik, sintaksis, dan pragmatik.  
(Wibowo, 2013:18), menguraikan tentang tipologi tanda versi 
Pierce, yaitu ikon, indeks dan simbol. Ikon adalah tanda yang 
mengandung kemiripan ‘rupa’ sehingga tanda itu mudah dikenali oleh 
para pemakainya. Indeks adalah tanda yang memiliki keterkaitan 
fenomenal atau eksistensial di antara tanda dengan objeknya. Simbol 
adalah jenis tanda yang bersifat arbitrer dan konvensional sesuai 
kesepakatan atau konvensi sejumlah orang atau masyarakat. Jika 
dilihat dalam bentuk tabel, maka akan terlihat seperti ini:  
Jenis 
tanda  
 Ditandai dengan  Contoh  Proses Kerja  
Ikon   -  
-  
Persamaan (kesamaan) 
kemiripan  
Gambar, foto, 
dan patung  
- dilihat  
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Indeks   -  
-  
hubungan sebab 
akibat keterkaitan  
- asap ---- api 
- gejala---- 
penyakit  
- diperkirakan  
Simbol   -  
-  
konvensi atau 
kesepakatan sosial  
- kata-kata  
- isyarat  
- dipelajari  
   
Melalui tabel tersebut, kita dapat dengan mudah mengenali tanda 
dalam teks berlaku sebagai ikon, indeks, atau simbol. 
Semiotika komunikasi mengkaji tanda atau signal dalam konteks 
komunikasi yang lebih luas, yaitu yang melibatkan berbagai elemen 
komunikasi. Tanda, menurut pandangan Peirce adalah “…something 
which stands to somebody for something in some respect or capacity”  
tampak pada definisi Peirce ini peran subjek (somebody) sebagai tak 
terpisahkan dari pertandaan, yang menjadi landasan bagi semiotika 
komunikasi. Semiotika Komunikasi, menurut Umberto Eco dalam A 
Theory of Semiotics, adalah semiotika yang menekankan aspek 
produksi tanda (sign production), ketimbang sistem tanda (sign 
system). Di dalam semiotika, tanda atau signal ditempatkan di dalam 
rantai komunikasi, sehingga mempunyai peran yang penting dalam 
komunikasi.  
Menurut Eco sistem tanda (langue) dan proses interprestasi tanda 
secara tak berhingga (semiosis) tidak bisa dilihat dalam kerangka 
oposisi biner. Ada pandangan yang keliru, bahwa seakan-akan orang 
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tidak bisa menyatukan antara doktrin semiosi tanda (doctrine of sign) 
dan doktrin semiosis sebagai proses interpresentasi tanpa akhir. Dalam 
hal ini, seakan-akan orang harus memilih antara teori tanda (teori 
signifikasi) dan teori semiosis (yang disebut juga oleh Eco sebagai 
teori praktik significant, teori proses komunikasi, teori teks dan teori 
wacana). Menurut Eco, bagaimanapun juga tanda adalah asal-usul dari 
proses semiosis, sehingga terdapat hubungan mutual antara semiotika 
signifikasi dan semiotika komunikasi. 
Jadi Semiotika Komunikasi adalah lebih kedalam produksi tanda 
komunikasinya dari pada sistem tanda tersebut, karena semiotika 
komunikasi sub bab dari semiotika. 
Contohnya :gelengan kepala yang berarti tidak. 
 
4. Teori Semiotika Komunikasi 
Istilah semiotika lebih mengacu pada tradisi/aliran Amerika 
yang dipelopori oleh Charles Sanders Pierce (1839-1914). Meskipun 
pada perkembangannya, maka istilah semiotika yang lebih banyak 
digunakan karena dianggap lebih melingkupi aspek-aspek kajian 
praktis mengenai tanda itu sendiri dibandingkan dengan semiologi 
yang cendrung bersifat teoritisasi ilmu pengetahuan mengenai tanda 
(Wibowo, 2013:18). 
Semiotika komunikasi adalah suatu pendekatan dan metode 
analisis yang digunakan untuk memahami tanda-tanda dalam proses 
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komunikasi, yang meliputi enam unsur komunikasi yang meliputi 
pengirim, penerima kode (sistem tanda), pesan, saluran, dan acuan/hal 
yang dibicarakan (Jakobson, 1963 dalam Sobur, 2004: 15). 
Jadi analisi yang digunakan lebih menjurus kedalam tanda-tanda 
dalam proses komunikasinya. 
Contohnya : warna merah  dapat dimaknai sebagai amarah. 
 
5. Teori Komunikasi 
Komunikasi  adalah hal yang sangat penting bagi manusia. Tidak 
ada satu haripun yang berlalu tanpa sebuah komunikasi. Oleh karena 
itulah, komunikasi sangat berpengaruh penting dalam kehidupan 
manusia satu dengan manusia lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mulyana (Rohim, 2009:58): “Melalui komunikasi dengan orang lain, 
kita dapat memenuhi kebutuhan emosional dan intelektual itu 
diperoleh pertama-tama dari keluarga, lalu dari orang-orang dekat 
seperti kawan-kawan, lalu barulah masyarakat umumnya, termasuk 
sekolah dan media massa seperti surat kabar dan televisi”.  
Pengertian komunikasi menurut Mulyana (Rohim, 2009:9), yaitu 
proses tempat suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima 
atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 
Menurut Morissan  (2013:9), komunikasi adalah situasi dimana 
sumber mengirim pesan kepada penerima dengan sengaja untuk 
memengaruhi tingkah laku penerima. Dari uraian di atas, dapat 
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disimpulkan bahwa komunikasi adalah situasi tempat terjadi proses 
pengiriman pesan dari sumber kepada satu atau lebih penerima pesan 
dengan sengaja untuk mempengaruhi tingkah laku mereka.  
Jadi Komunikasi adalah sebuah proses dimana seseorang 
menggunakan informasi agar dapat berinteraksi dengan lingkungan 
dan orang lain. 
contohnya  
 
6. Novel 
Menurut (Wikipedia) Novel adalah karangan prosa yang panjang 
mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di 
sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku, 
penulis novel sendiri disebut novelis. Dalam novel sendi terdapat unsur 
pembangun cerita yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur 
intrinsik sendiri adalah unsur yang membangun cerita dari dalam, 
sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang membangun cerita dari 
luar. Unsur Intrinsik antara lain : 
a. Tema  
Menurut Gory Keraf (1984: 107) Tema berasal dari tithnai 
(Bahasa Yunani) yang berarti menempatkan, meletakkan. Jadi 
menurut arti katanya “tema” berarti sesuatu yang telah diuraikan 
atau sesuatu yang telah ditempatkan. (dalam Wahyuningtyas dan 
Santoso, 2011: 2) 
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b. Tokoh 
Abrams (1981 : 20) memaparkan tokoh cerita adalah orang-
orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang 
oleh pembaca ditafsirkan memiliki moral dan kecenderungan 
tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang 
dilakukan dalam tindakan (dalam Nurgiyantoro, 1998 : 165) 
c. Alur 
Alur (plot) merupakan unsur fiksi yang penting. Stanton (1965 
: 14) mengemukakan plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian 
namun kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, 
peristiwa yang satu disebabkan terjadinya peristiwa yang lain. 
(dalam Wahyuningsih dan Santoso, 2011 : 6) 
d. Latar  
Abrams (1981 : 175) menyatakan bahwa latar adalah 
landas tumpu, penyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, 
dan lingkung sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan (Nurgiyantoro, 2002 : 216) 
e. Sudut Pandang  
Sudut pandang merupakan titik pandang dari sudut mana cerita 
dikisahkan. (Nurgiyantoro, 2002: 18) 
f. Gaya bahasa 
Bahasa yang digunakan dalam novel tersebut. 
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g. Amanat 
Pesan yang terkandung dalam cerita tersebut. 
 
 
7. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
a.     Perencanaan  
Dilihat dari terminologinya, perencanaan pembelajaran terdiri 
atas dua kata yakni kata perencanaan dan kata pembelajaran. 
Pertama, perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan 
keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. 
Dengan demikian, proses suatu perencanaan harus dimulai dari 
penetapan tujuan yang akan dicapai melalui analisis kebutuhan serta 
dokumen yang lengkap, kemudian menetapkan langkah-langkah 
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Ely (dalam 
Sanjaya, 2008), mengatakan bahwa pada dasarnya perencanaan itu 
adalah suatu proses dan cara berpikir yang dapat membantu 
menciptakan hasil yang diharapkan. Menurut Terry (dalam Sanjaya, 
2008) perencanaan itu pada dasarnya adalah penetapan pekerjaan 
yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Kedua,  Pembelajaran dapat diartikan sebagai 
proses kerjasama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala 
potensi dan sumber yang ada  baik potensi yang bersumber dari 
dalam diri siswa sendiri seperti minat, bakat dan kemampuan dasar 
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yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi yang ada diluar 
dari siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai 
upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu, (Sanjaya, 2008:24-
26). 
 
b. Pelaksanaan 
        Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan interaksi 
antara guru dan murid di mana akan diakhiri dengan proses evaluasi 
hasil belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006:3). Proses pembelajaran 
juga diartikan sebagai suatu proses terjadinya interaksi antara 
pelajar, pengajar, pengajar dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran, yang berlangsung dalam suatu lokasi tertentu dalam 
jangka waktu tertentu pula (Hamalik, 2006:162). 
 
c. Evaluasi  
Evaluasi dalam KTSP diarahkan bukan hanya sekadar untuk 
mengukur keberhasilan setiap siswa dalam pencapaian hasil belajar, 
tetapi juga untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan setiap siswa. Oleh sebab itu, dalam 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran setiap guru tidak hanya 
menentukan tes sebagai alat evaluasi akan tetapi juga menggunakan 
nontes dalam bentuk tugas, wawancara, dan sebagainya.  
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B. Penelitian Terdahulu 
      Dalam penelitian ini menggunkan beberapa jurnal sebagai 
referensi, jurnal penelitian tersebut dapat dijadikan perbandingan. 
Perbandingan tersebut agar penelitian ini tidak dianggap mengutip pada 
penelitian terdahulu. 
   Pertama, Tinarbuko dalam Jurnal Desain Komunikasi Visual 
Nirmala (2003) yang berjudul “Semiotika Analisis Tanda Pada Karya 
Desain Komunikasi Visual”. Penelitian ini membahas karya desain 
komunikasi visual yang mempunyai tanda berbentuk verbal (bahasa) dan 
visual serta merujuk bahwa teks desain komunikasi visual dan penyajian 
visualnya juga mengandung ikon terutama berfungsi dalam sistem non 
kebahasaan untuk mendukung pesan kebahasaan maka pendekatan 
semiotika sebagai sebuah metode analisis tanda guna mengupas karya 
desain komunikasi visual layak diterapkan dan disikapi secara proaktif 
sesuai dengan konteksnya. Semiotics A Sign of Analysis Visual 
Communication Design. Persamaan pada penelitian saya terletak pada 
data penelitian berupa verbal (bahasa), perbedaanya penelitian ini 
dengan saya terletak pada tanda yang berbentuk visual. 
  Kedua, Wahyuningsih Sri dalam Jurnal Uinjk (2014) yang berjudul 
“Kearifan Budaya Lokal Madura Sebagai Media Persuasif (Analisis 
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Semiotika Komunikasi Roland Barthes Dalam Iklan Samsung Galaxy 
Versi Gading Dan Giselle Di Pulau Madura)”. Penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran tentang kearifan budaya lokal Madura 
dengan menggunakan analisis semiotika komunikasi Roland Barthes 
dalam iklan Samsung Galaxi versi selebritis Indonesia Gading dan 
Giselle, di Pulau Madura. Penelitian ini berusaha membuka makna dari 
tanda-tanda yang digunakan sekaligus menyingkapkan pesan yang 
secara tersembunyi terkandung di dalam iklan ini. Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian saya terletak pada data penelitian berupa verbal 
(bahasa), perbedaanya dengan penelitian saya terletak pada tanda 
berbentuk visual.   
  Ketiga, Rawung Ivana Lidya dalam Jurnal Publikasi (2013) yang 
berjudul “ Analisis Semiotika Pada Film Laskar Pelangi”. Film Laskar 
Pelangi terinspirasi dari kisah nyata perjuangan anak-anak Belitung yang 
ingin sekolah, tekad yang kuat untuk belajar serta pengabdian guru 
ditengah keterbatasan. Potret pendidikan Indonesia saat ini, berbeda 
dengan apa yang ada dalam film Laskar Pelangi. Persamaan penelitian 
ini dengan saya terletak pada data penelitian berupa verbal (bahasa), 
perbedaanya dengan penelitian saya terletak pada objek yang dikajinya 
tidak sama yaitu film. 
Keempat, Mudjiyanto Bambang, Nur Emilsyah dalam Jurnal 
Penelitian Komunikasi, Irformatikan, Dan Media Massa (2013)  yang 
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berjudul “Semiotika Dalam Metode Penelitian Komunikasi”. Penelitian 
ini merupakan kajian semiotik mempelajari hakikat tentang keberadaan 
suatu tanda, dimana persepsi dan pandangan tentang realitas, 
dikonstruksikan oleh kata-kata dan tanda-tanda lain yang digunakan 
dalam konteks sosial. Persamaan pada penelitian ini dengan saya terletak 
pada data penelitian berupa tanda dan kata-kata, perbedaanya dengan 
penelitian saya terletak pada objek yang diteliti sebuah metode. 
  Kelima, Tulasi Dominik dalam Jurnal Ilmu Komunikasi (2014) 
yang berjudul “Semiotika Atribut Ibu-Ibu Anggota DPR RI di Senayan 
Jakarta Sebagai Pesan Komunikasi Presentasi Diri”. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui makna denotatif sekaligus menggali  makna 
konotatif atribut yang digunakan ibu-ibu anggota dewan sebagai 
penanda dan petanda yang menyatu dalam penampilan ibu-ibu anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia di Jakarta. Persamaan 
pada penelitian ini terletak pada data penelitian berupa verbal (bahasa), 
perbedaanya terletak pada objeknya Ibu-ibu anggota DPR RI. 
Dari kelima penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kesamaan 
dalam penelitian ini adalah mengkaji semiotika komunikasi. Walaupun 
yang dikaji ada yang berbeda yaitu dalam film dan lingkungan 
masyarakat. Masing-masing dari penelitian mempunyai perbedaan baik 
dari metode dan pendekatan penelitian. Dalam hal ini dapat dilihat 
bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, walaupun 
sama-sama mengkaji semiotika tetapi menggunakan objek penelitian 
18 
 
 
 
yang berbeda. Satu lagi perbedaan penelitian ini dari penelitian terdahulu 
adalah adanya kajian bagaimana hasil penelitian diimplikasikan dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra di SMA. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan merupakan alat untuk menangkap realita atau fenomena 
sebelum digunakan kegiatan  analisis atas sebuah karya sastra (Siswantoro, 
2008:47). Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif. Metode atau cara yang digunakan adalah metode 
deskriptif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan sesuatu keadaan subjek atau objek 
penelitian (novel, drama, cerita pendek, puisi) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya 
(Siswantoro, 2008:56). 
Desain penelitian merupakan garis besar apa yang akan dilakukan 
peneliti dari penulisan tujuan, hipotesis, dan implikasi operasional untuk 
menentukan analisis data. Langkah awal dalam desain penelitian ini adalah 
membaca novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari, kemudian 
pengumpulan data yang berupa kutipan dialog dalam novel yang 
mengandung semiotika komunikasi pada novel Bekisar Merah karya 
Ahmad Tohari, dengan dilanjutkan menganalisis data yang telah 
terkumpul, kemudian penyajian hasil analisis data, hingga sampai langkah 
yang terakhir yaitu mengimplikasikan ke dalam pembejaran bahasa 
Indonesia di SMA.   
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           Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Prosedur penelitian 
1) Tahap Persiapan/prapenelitian 
 Tahap persiapan yang dilakukan penulis ini meliputi pemilihan 
pendekatan, perumusan judul, pengajuan judul, mencari buku referensi 
Novel Bekisar 
Merah karya 
Ahmad Tohari 
Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
Semiotika 
Komunikasi yang 
diguakan 
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dengan teliti, cermat, dan sistematis. Pada karangan novel 
menggunakan metode simak dan teknik dasar/baca dan teknik catat 
sebagai teknik lanjutan, kemudian membuat penelitian sebagai garis 
besar penyususnan skripsi. Pada tahap ini penulis membuat 
tabel/bagan yang akan digunakan untuk menulis hasil penelitian. 
2)  Tahap Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik studi pustaka. Teknik studi pustaka yaitu mencari dan 
mengumpulkan data yang sesuai dengan penelitian wujud semiotika 
dalam novel Bekisar Merah  karya Ahmad Tohari. Membaca artikel 
dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian semiotika 
komunikasi dan sastra. mengolah data yang sesuai dengan penelitian 
semiotika komunikasi dalam novel Bekisar Merah  karya Ahmad 
Tohari.  
3) Tahap Pengolahan Data 
Data yang telah terkumpul kemudian dipilih berdasarkan semiotika 
komunikasinya pada tabel/bagan yang telah disiapkan sebelumnya 
oleh penulis yang nantinya dijadikan hasil penelitian pada skripsi.  
4) Tahap Analisis Data 
Setelah data tersebut diolah kemudian dikelompokkan sesuai dengan 
pola, kategori, dan satuannya.  
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C. Sumber Data 
Arikunto (2010: 129) mendefisikan pengertian sumber data dalam 
penelitian, yaitu subjek di tempat data ini dapat diperoleh. Artinya, apabila 
penelitian menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan 
data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 
pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun pertanyaan lisan.  
Penelitian kualitatif tidak lepas dari data yang akan diteliti untuk  
mendapatkan hasil penelitian. Sumber data sangat penting karena untuk 
melihat kebenaran atau kevalidan dari hasil penelitian tersebut. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah  novel Bekisar Merah karya Ahmad 
Tohari. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data penelitian semiotika komunikasi berupa kata, frasa, 
kalausa, dan kalimat yang terkandung dalam percakapan pada novel 
Bekisar Merah karya Ahmad Tohari. 
 
E. Identifikasi Data 
Identitifikasi data dilakukan dengan tujuan agar penelitian ini dapat 
dilakukan dengan baik. Oleh sebab itu, sebelumnya penulis 
mengumpulkan data yang menunjang penelitian ini. Data tersebut seperti 
semiotika komunikasi yang terdapat dalam novel Bekisar Merah karya 
Ahmad Tohari.  
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Identifikasi data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, klausa, dan 
kalimat pada novel Bekisar Merah  karya Ahmad Tohari. Kemudian data 
tersebut dianalisis sesuai dengan kajian dalam penelitian ini. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan sebuah data. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik baca dan catat. Membaca novel Bekisar Merah 
karya Ahmad Tohari kemudian mencatat data yang dibutuhkan , memberi 
tanda pada teks tersebut.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan cara analisis 
deskriptif, yaitu dengan meneliti novel Bekisar Merah karya Ahmad 
Tohari dengan cara mengkategorikan data yang berupa semiotika 
komunikasi kemudian diklasifikasikan kedalam ikon, indeks, dan simbol. 
menganalisis tersebut akan diperoleh tentang makna semiotika 
komunikasi dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA.  
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah menyajikan 
data secara informal yaitu mendeskripsikannya melalui bahasa yang 
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mudah dipahami atau penyajian data secara verbal agar pembaca dapat 
mengetahui hasil kajian yang telah diteliti. Hasil analisis penelitian 
disajikan secara sistematis yakni disajikan dalam bentuk kutipan-kutipan 
dialog atau kalimat dalam novel tersebut yang telah dianalisis dan 
diklarisifikasikan berdasarkan teori-teori yang telah ditentukan.
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BAB IV 
SEMIOTIKA KOMUNIKASI NOVEL BEKISAR MERAH 
 
B.  Hasil Penelitian 
 
Sebelum mengetahui semiotika komunikasi dalam novel ini, 
terlebih dahulu peneliti mengidentifikasi simbol-simbol yang terdapat 
dalam novel ini. Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti pada 
langkah selanjutnya. Tanda dalam teks novel Bekisar Merah karya 
Ahmad Tohari adalah: 
 
Tabel 1 
Tanda dalam Teks Berdasarkan Verbal dan Nonverbal 
No 
Tanda dalam 
Teks 
Verbal Nonverbal 
Kalimat 
Ekspresi 
Wajah 
Tokoh 
Gerakan 
Tubuh 
Tokoh 
Tindakan 
Tokoh 
1 
Seperti perawan 
mandi basah  
     
2 Batang-batang      
26 
 
 
yang ramping 
dan meliuk-liuk 
3 
Pelepah-pelepah 
itu serempak 
terjulur sejajar 
seperti tangan 
penari 
     
4 
Kemiringan 
lereng membuat 
pemandangan 
sebrang lembah 
itu seperti 
lukisan alam 
     
5 Kan masih hujan      
6 
Wajahnya yang 
semula tegang, 
mencair 
     
7 Kodok lompat      
8 Barang Baru      
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9 
Sampai hatimu 
dingin  
     
10 Betis kering       
11 Membuang sebel      
12 Bekisar      
13 
Seperti anak 
kecil mendapat 
mainan baru 
     
14 Kandang      
15 Bocor mulut       
16 
Boneka penghias 
rumah dan 
kamar tidur  
     
17 Seperti wayang      
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bergerak di 
tangan dalang 
18 Pajangan       
19 Kejantanannya       
20 Kawin-kawinan       
21 
Tergantung-
gantung 
     
22 
Masih punya 
muka 
     
23 Wong cilik      
24 Tai kucing      
25 
Gelengan kepala 
dan air mata 
     
26 
Matanya yang 
nyalang 
     
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27 
Menggaruk 
kepala  
     
28 
Menelan ludah 
dan menunduk 
     
29 Termenung      
30 
Mengerutkan 
kening 
     
31 
Matanya 
menyempit 
     
32 
Nafasnya 
pendek-pendek 
     
33 
Berteriak seperti 
angsa jantan 
     
34 Digarap      
35 Kebakaran      
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jenggot 
JUMLAH 24 4 3 4 
 
   
Tabel 2 
Tanda dalam Teks Berdasarkan Tipologi Tanda Versi Charles S. Pierce 
No Tanda dalam Teks Ikon Indeks Simbol 
1 Seperti perawan mandi basah      
2 Batang-batang yang ramping dan 
meliuk-liuk 
    
3 Pelepah-pelepah itu serempak 
terjulur sejajar seperti tangan 
penari 
    
4 Kemiringan lereng membuat 
pemandangan sebrang lembah itu 
seperti lukisan alam 
    
5 Kan masih hujan     
6 
Wajahnya yang semula tegang, 
    
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mencair 
7 Kodok lompat     
8 Gelengan kepala dan air mata     
9 Matanya yang nyalang     
10 Menggaruk kepala     
11 Barang baru     
12 Sampai hatimu dingin     
13 Betis kering     
14 Membuang sebel     
15 Menelan ludah dan menunduk     
16 Termenung     
17 Bekisar     
18 Mengerutkan kening     
19 Matanya menyempit     
20 Nafasnya pendek-pendek     
21 Seperti anak kecil mendapat 
mainan baru 
    
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22 Kandang     
23 Bocor mulut     
24 Boneka penghias rumah dan kamar 
tidur 
    
25 Seperti wayang bergerak di tangan 
dalang 
    
26 Berteriak seperti angsa jantan     
27 Pajangan     
28 Kejantanannya     
29 Kawin-kawinan     
30 Tergantung-gantung     
31 Digarap     
32 Masih punya muka     
33 Kebakaran jenggot     
34 Wong cilik     
35 Tai kucing     
JUMLAH 11 4 20 
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  Melalui tabel 1 tersebut, kita dapat dengan mudah melihat tanda 
dalam teks pada novel Bekisar Merah. Tanda dalam teks yang berada pada 
tabel tersebut, sebenarnya adalah bahasa verbal dan nonverbal yang berupa 
tindakan tokoh, gerak tubuh tokoh, ekspresi wajah tokkoh, dan kalimat yang 
memiliki makna tersirat. Kalimat yang memiliki makna tersirat tersebut 
terdapat dalam dialog tokoh dirinya sendiri, dialog tokoh dengan tokoh 
lainnya, benda-benda dan rangkaian peristiwa yang saling keterkaitan yang 
mengisyaratkan makna dalam proses komunikasi antar tokoh. Hal inilah 
yang menjadi alasan peneliti membuat tabel identifikasi tanda dalam teks 
ini. Tabel ini menjadi dasar untuk memudahkan pengklasifikasian tanda 
dalam teks pada tahap selanjutnya. 
Peneliti mengklasifikasian tanda dalam teks. Pengklasifikasian 
tanda dalam teks ini terbagi menjadi dua, yaitu pengklasifikasian tanda 
dalam teks berdasarkan verbal dan nonverbal, selanjutnya 
pengklasifikasian tanda dalam teks berdasarkan tipologi tanda versi 
Charles S. Pierce dalam Wibowo. 
Pengklasifikasian tanda berdasarkan verbal dan nonverbal dibuat 
karena dalam komunikasi, manusia menggunakan bahasa. Bahasa tersebut 
terbagi menjadi dua, yaitu bahasa verbal dan nonverbal. Bahasa verbal 
adalah bahasa yang berupa kalimat-kalimat lisan, sedangkan bahasa 
nonverbal adalah bahasa yang tidak disampaikan dengan kalimat-kalimat 
secara lisan. Bahasa nonverbal ini berupa ekspresi wajah, gerak tubuh, dan 
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juga berupa tindakan. Jadi, manusia berkomunikasi dengan bahasa secara 
verbal dan nonverbal.  
Tabel ini menunjukkan bahwa tanda dalam teks yang masuk ke 
dalam kelompok verbal lebih banyak dari pada tanda dalam teks yang 
masuk ke dalam kelompok nonverbal. Tanda dalam teks yang masuk ke 
dalam kelompok verbal berjumlah 24, sedangkan tanda dalam teks yang 
masuk ke dalam kelompok nonverbal hanya berjumlah 11. Kelompok 
nonverbal, menunjukkan bahwa tanda dalam teks yang berupa tindakan 
tokoh lebih banyak daripada ekspresi wajah tokoh dan gerakan tubuh 
tokoh. Dari 35 tanda dalam teks, yang berupa tindakan tokoh berjumlah 4, 
yang berupa ekspresi wajah tokoh berjumlah 4, dan yang berupa gerakan 
tubuh tokoh hanya 3. 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tanda dan teks 
semiotika verbal yaitu kalimat terdapat 24 tanda, sedangkan tanda  dan 
teks semiotika komunikasi nonverbal terdiri dari tiga yaitu ekspresi wajah 
tokoh sebanyak 4  tanda, gerak tubuh tokoh 3 tanda, dan tindakan tokoh 
sebanyak 4 tanda. 
   Selanjutnya tabel 2 pengelompokkan tanda teks berdasarkan 
tipologi tanda versi Charles S. Pierce dalam Wibowo. Jenis tanda dari 
tipologi ini berupa ikon, indeks, dan simbol. Pada bab sebelumnya telah 
dijelaskan bahwa ikon berupa gambar, foto, dan patung. Indeks berupa 
hubungan sebab akibat dan keterkaitan, serta simbol berupa kata-kata 
isyarat, konvensi atau kesepakatan sosial. 
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 Pada pengelompokan ini, tanda dalam teks yang berupa indeks 
lebih banyak daripada yang berupa ikon dan simbol. Tanda dalam teks yang 
berupa ikon hanya 11, yang berupa indeks berjumlah 4, dan yang berupa 
simbol berjumlah 20. 
Dari dua tabel tersebut, dapat diketahui bahwa tanda dalam teks yang 
berupa verbal paling banyak diantara semuanya. Bila diurutkan, tanda dalam 
teks yang berupa verbal berjumlah 24, kemudian yang berupa indeks 
berjumlah 4, yang berupa nonverbal berjumlah 11, yang berupa simbol 
berjumlah 20, dan yang berupa ikon berjumlah 11. Itulah hasil dari 35 tanda 
dalam teks yang telah diklasifikasikan dalam table verbal nonverbal dan 
dalam  tabel tipologi tanda versi Charles S. Pierce . 
 
 
B. Pembahasan 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori Charles 
Sanders Pierce yang menguraikan tentang tipologi tanda, yaitu ikon, indeks dan 
simbol. Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan ‘rupa’ sehingga tanda itu 
mudah dikenali oleh para pemakainya. Indeks adalah tanda yang memiliki 
keterkaitan fenomenal atau eksistensial di antara tanda dengan objeknya. Simbol 
adalah jenis tanda yang bersifat arbitrer dan konvensional sesuai kesepakatan 
atau konvensi sejumlah orang atau masyarakat. 
Dalam novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari ada beberapa hal akan 
dibahas oleh peneliti yaitu semiotika komunikasi. Novel Bekisar merah banyak 
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mengandung semiotika komunikasi, baik verbal maupun nonverbal. Kutipan 
dialog yang terdapat dalam novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari sebagai 
berikut: 
 
1. Semiotika komunikasi tanda dalam teks verbal : 
 
 Data (1) “Seperti perawan mandi basah” (1/BM/7/2013) 
Pengarang menggambarkan pohon kelapa yang diguyur hujan seperti 
perawan yang sekujur tubuhnya basah kuyup terlihat segar, penuh 
gairah, dan daya hidup. Sehingga pembaca dapat berimajimasi masuk 
ke dalam cerita. Jadi pembaca ikut merasakan suasana yang terjadi. 
Data tersebut masuk kedalam data berupa verbal yaitu kalimat. 
 
 Data (2) “Batang-batang yang ramping meliuk-liuk” (2/BM/7/2013) 
 Dalam kutipan narasi di atas pengarang mengibaratkan batang pohon yang 
ramping dan meliuk-liuk karena tertiup angin seperti tubuh semampai 
yang melenggang tenang dan penuh pesona. Seakan-akan seperti tubuh 
manusia yang sebenarnya yang diibaratkan oleh pengarang. Sehingga 
indah untuk dibaca oleh pembaca. Kemudian dari datanya berupa 
sebuah kalimat masuk menjadi data verbal. 
 
 Data (3) “Pelepah-pelepah itu serempak terjulur sejajar satu arah”  
        (3/MB/7/2013) 
 
Pada kutipan di atas pengarang kembali mengibaratkan pelepah-pelepah 
pohon kelapa seperti tangan-tangan penari yang megikuti irama hujan. 
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Seperti yang kita ketahui seorang penari akan bergerak sesuai dengan 
irama musik. Maka dalam penggambarannya pengarang mengibaratkan 
pelepah pohon kelapa sebagai tangan penari. Dapat disimpulkan data 
tersebut masuk dalam kategori sebuah data verbal yang berupa kalimat. 
 
 Data (4) “Kemiringan lereng membuat pemandangan sebrang 
lembah itu seperti lukisan alam” (4/BM/7/2013) 
 
Pengarang mengajak pembaca berimajinasi tentang suasana yang terjadi 
dalam novel, pengarang menggambarkan bahwa suasana pemandangan seperti 
lukisan bali klasik yang terkenal indah. Sehingga pembaca dapat menerka apa 
yang ada didalam cerita tersebut. Kemudian pembaca dibawanya untuk masuk 
kedalam cerita sebagai tokoh didalamnya yang sedang menikmati keindahan 
lukisan alam seperti lukisan bali klasik. Jadi data yang diperoleh adalah data 
verbal yang termasuk dalam sebuah kalimat. 
 
 Data (5) “Las, apa aku harus tidak berangkat?”.  
“Kan masih hujan.”  
“Bagaimana bila aku berangkat juga?.”  
“Terserah, Kang. Tetapi kurang pantas, dalam cuaca seperti ini 
kamu bekerja juga”. (1/BM/10/2013) 
 
Dalam percakapan antara Darsa dan Lasi, yang pada intinya Darsa ingin 
pergi menyadap nira di kebun, namun Lasi hanya menjawab “kan masih 
hujan.”. Berdasarkan jawaban Lasi tersebut, bukan berarti Lasi memberi tahu 
bahwa sekarang sedang hujan, namun secara tidak langsung Lasi tidak 
mengizinkan Darsa untuk berangkat bekerja karena khawatir terjadi sesuatu. 
Namun Lasi tidak mengatakan “jangan” melainkan dengan ucapan “kan masih 
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hujan.”. Data kan masih hujan tersebut termasuk kedalam data verbal yaitu 
berupa kalimat karena data tersebut bukan termasuk kedalam data nonverbal. 
 
Data (6) “Wajahnya yang semula tegang, mencair” (6/MB/16/2013) 
Melihat reaksi wajah Lasi yang semula tegang menjadi mencair kembali. 
Lasi yang tadinya panik mendengar Darsa suaminya jatuh dari pohon kelapa. 
Kini mulai mencair dan tidak tegang lagi, setelah mendapat kabar bahwa Darsa 
tidak terlalu parah lukanya. Untuk data diatas masuk kedalam sebuah data 
kalimat yang berisikan data verbal. 
 
 
Data (7) "Katakan, ada kodok lompat!” . 
 “Jangan bilang apa pun kecuali ada kodok lompat.” 
“Tenang, Las. Dan awas, jangan bilang apa-apa kecuali    
ada kodok lompat!”. (7/BM/17/2013) 
 
Dalam kutipan tersebut Mukri mengatakan kepada Lasi “katakan, ada 
kodok lompat” dalam konteks ini kata ”kodok lompat” adalah sebuah istilah 
untuk penyadap kelapa yang jatuh dari pohon kelapa. Pada halaman 18 
dikemukakan bahwa kata “jatuh” amat sangat dipantangkan di kalangan para 
penyadap kelapa. Dengan kepercayaan semacam itu para penyadap berusaha 
menampik sebuah kenyataan buruk dengan mengundang sugesti bagi 
kembalinya keadaan yang baik. Dalam kutipan data Kodok lompat tersebut 
merupakan sebuah data verbal berupa sebuah kalimat karena kata kodok 
tersebut adalah sebuah perumpamaan. 
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Data (8) “Kalian Tanya apa sih?”. 
        “Hus, aku cuma mau Tanya, kalian bawa barang baru?”.  
        “Jangan seenaknya. Dia tetanggaku di kampong, perempuan 
baik-baik dan punya suami”. (8/BM/66/ 2013) 
 
Dalam kutipan percakapan di atas terdapat kata “barang baru”. 
Barang baru dalam konteks percakapan ini adalah  Lasi yang ikut dengan  Pardi 
dan Sapon dari desa. Dalam kalangan dunia malam menyebut wanita penghibur 
dengan istilah “barang”. Jadi jika ada wanita penghibur yang baru disebut 
dengan istilah barang baru. Data diatas merupakan data verbal karena barang 
baru termasuk kedalam sebuah kalimat dan buka nonverbal yang terdiri dari 
tindakan tokoh. 
 
Data (9) “Tinggallah bersamaku di sini barang satu atau dua minggu 
sampai hatimu dingin. Kemudian kamu lihat nanti apa 
yang sebaiknya kamu lalukan”.  
“Merepotkan Bu Koneng?” 
“Taka pa-apa kok. Aku sering disinggahi istri-istri sopir dan 
mereka biasa menginap di sini.” (9/BM/70/ 2013) 
 
 
Melihat kondisi hati Lasi yang sedang tidak karuan karena melihat 
Darsa dengan Sipah, maka Bu koneng mencoba menenangkan Lasi. Dalam 
percakapan ini terdapat penggalan perkataan Bu Koneng yaitu “hatimu dingin”. 
Dari percakapan tersebut dapat diartikan bahwa hatimu dingin adalah kondisi 
suasana hati Lasi kembali tenang. Hatimu dingin disini tegolong kepada data 
verbal yang berupa sebuah data kalimat karena tergolong kedalam sebuah 
kalimat.  
 
40 
 
 
Data (10) “Ingin menyamakan aku dengan si Anting Besar atau Betis 
Kering?”.  
Lasi menelan ludah. Bu koneng menangkap perasaan Lasi 
yang tersinggung. 
“Di warungku memang banyak perempuan. Yah, kamu 
mengerti apa yang kira-kira mereka lakukan. Dan kamu, 
Las, tak perlu ikut-ikutan mereka. Aku tahu kamu 
bisamenjadi penjaga warung. Atau kalau mau, mengurus 
pekerjaan dapur.”  (10/BM/70/2013) 
 
Di warung Bu Koneng terdapat banyak wanita penghibur. Mereka 
memiliki ciri khas masing-masing, dari ciri khas tersebut dijadikanlah sebagai 
nama julukan, salah satunya adalah betis kering. Berdasarkan kutipan di atas  
“betis kering” yang dimaksud adalah julukan untuk salah satu wanita yang 
sering datang ke warung Bu koneng yang mempunyai betis kecil. Kata betis 
kering dalam percakapan diatas merupakan data kalimat yang merupakan 
sebuah dalam data verbal. 
 
Data (11) “Kamu jangan bodoh. Apa yang kuminta kamu lakukan 
hanya untuk membuang sebel yang melekat pada dirimu, 
sebel yang menyebabkan kamu jadi perawan tua.”  
 “Apa bukan karena kaki saya pincang, Mak?” 
 “Bukan. Ada beberapa perempuan lebih pincang dari pada 
kamu, tetapi mereka mendapat jodoh karena tak 
menyandang sebel.” (11/BM/78/2013) 
  
Berdasarkan kutipan di atas dijelaskan bahwa arti “buang sebel” 
adalah membuang sial. Berdasarkan kesepakatan sosial masyarakat Indonesia  
yang sepakat bahwa sebel adalah sebuah kesialan yang melekat dalam diri 
seseorang. Sipah membuang sial dengan cara mengawini Darsa sehingga Sipah 
tidak akan menjadi seorang prawan tua. Buang sebel disini adalah sebuah 
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kalimat perumpamaan yang berupa sebuat data verbal yang termasuk data 
kalimat. 
 
Data (12)  “Barang langka selalu menarik. Seperti benda-benda antik. 
Atau bekisar. Dan Anda meminta saya mencarinya.” 
 “Langka atau tidak, antik atau bukan, aku tidak main-
main, lho.”    
 “Saya percaya Anda tidak main-main. Anda butuh bekisar 
untuk menghias istana Anda yang baru. Ya, bekisar, 
kan?“.  
 “Bekisar bagaimana?” (12/BM/117/2013) 
 
Dalam kutipan di atas terdapat kata “bekisar”. Dijelaskan oleh 
pengarang bahwa bekisar adalah perkawinan silang antara ayam hutan dengan 
ayam kota. Istilah bekisar diberikan kepada Lasi sebab Ayahnya seorang 
tentara asli Jepang dan Ibunya keturunan Melayu. Dalam istilah bekisar ini 
termasuk kedalam data verbal yang merupakan data sebuah kalimat karena kata 
bekisar disini bukan makna sesungguhnya. 
 
Data (13) “Ah, andaikan mungkin, aku ingin membawa bekisarku 
pulang sekarang juga.” 
 “Apa?” 
“Tidak. Aku cuma berolok-olok.” 
“Jangan seperti anak kecil mendapatkan mainan baru. 
Pak Han, perjalanan kita masih cukup panjang. Lasi, 
meskipun saya tahu sudah sangat ingin berpisah dari 
suaminya, belum punya surat cerai. Ini sebuah masalah. 
Kedua, akhirnya kita harus dapat meyakinkan dia agar 
bersedia menjadi bekisar Anda. Ini soal yang paling peka”. 
(13/BM/134/2013) 
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“Seperti anak kecil mendapat mainan baru”. Seperti yang kita  
ketahui bahwa ketika anak kecil menadapatkan mainan baru dia merasa sangat 
senang, begitu pula yang dirasakan oleh Handar Beni yang merasa sangat 
senang ketika akan mendapatkan Lasi. Jadi yang dimaksud dalam kalimat itu 
adalah Pak Han terlalu senang karena akan mendapat bekisar tanpa memikirkan 
apapun. Data diatas merupakan sebuah data verbal dan terdiri dari kalimat dan 
bukan sebuah data nonverbal karena tidak terdapat gerakan tubuh tokoh. 
 
Data (14) “Ya, aku menyadari hal itu. Aku juga sadar giri lusi, jalma 
tan kena kinira, hati manusia tak bisa diduga. Jelasnya, 
urusan bisa runyam bila bekisar itu tak mau kumasukkan 
ke kandang yang ku sediakan di Slipi”.  
“Iya. Maka Anda benar-benar harus sabar dan bijaksana. 
Kesabaran adalah kunci. Anda juga saya minta...” 
“Anda juga saya minta tidak menunjukkan minat yang 
berlebihan.”  (14/BM/134/2013) 
 
 Dalam KBBI (kamus besar bahasa Indonesia) “kandang” merupakan 
bangunan tempat tinggal binatang. Karena Lasi diibaratkan sebagai seekor 
bekisar yang mana bekisar merupakan seekor binatang. Maka kandang yang 
dimaksudkan dalam hal ini adalah tempat tinggal atau rumah. Data diatas 
termasuk data verbal yang berupa data kalimat karena kata kandang bukanlah 
data nonverbal seperti tindakan tokoh atau ekspresi wajah. 
 
Data (15)  “Di,” 
    “Ya, Mas?’ 
  Bahkan sesungguhnya aku merasa malu bila orang-orang 
Karangsoga tahu bahwa aku menyukai Lasi. Maka aku 
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minta kamu jangan bocor mulut. Tahanlah lidahmu 
setidaknya selama Lasi belum bercerai dari suaminya”.  
 “Ya, saya berjanji. Ah, Mas Kanjat, mulut saya masih 
mulut lelaki. Percayalah. Lagi  pula saya merasa wajib 
mendukung keinginan Mas Kanjat. Setia kawan terhadap 
anak majikan. Dan yang lebih penting, bagaimana caranya 
agar Lasi tertolong. Betul, Mas Kanjat. Berbuatlah sesuatu 
untuk menyelamatkan Lasi.” (15/BM/139/2013) 
 
Dalam hal ini Kanjat menghendaki  lawan bicaranya tidak boleh 
menceritakan perasaannya kepada orang lain dengan mengatakan jangan bocor 
mulut. Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa bocor mulut adalah  
tidak dapat menahan perkataan atau mudah menceritakn rahasia kepada orang 
lain. Kutipan diatas mengenai bocor mulut yang dapat digolongkan dalam 
sebuah data verbal yang berupa data kalimat. 
 
Data (16) “Oalah, Las, dasar kamu perempuan dusun. Kamu tidak 
tahu bahwa kamu punya sesuatu yang disukai setiap lelaki: 
wajah cantik dan tubuh yang bagus. Kamu mungkin juga 
tidak tahu bahwa sesungguhnya lelaki kurang tertarik, atau 
malah segan terhadap perempuan yang yang terlalu cerdas 
apalagi berpendidikan terlalu tinggi. Bagi lelaki, 
perempuan yang kurang pendidikan dan miskin tidak jadi 
soal asal dia cantik. Apalagi bila si cantik itu penurut. Jadi 
lelaki memang bangsat. Nah, kamu dengar? Kini kamu 
tahu kenapa Pak Han suka sama kamu? Sebabnya, kamu 
cantik dan diharapkan bisa menjadi boneka penghias 
rumah dan kamar tidur. Maka percayalah, kamu akan 
selalu dimanjakan, ditimang-timang, selama kamu tetap 
menjadi sebuah boneka cantik tetapi penurut”. 
(16/BM/144/2013) 
 
Berdasarkan kutipan di atas dijelaskan bahwa Lasi dijadikan sebagai  
“boneka penghias rumah dan tempat tidur”. Dalam hal ini bukan boneka 
yang hanya diam dan tidak bergerak, tapi yang dimaksudkan adalah Lasi 
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diperlakukan secara istimewa. Kemudian sebagai penghias rumah, penghias 
rumah identik dengan sesuatu yang cantik dan sedap dipandang. Lasi 
merupakan wanita yang cantik, maka dari itu Lasi disebut boneka penghias 
rumah. Boneka penghias rumah dan tempat tidur ini adalah masuk kedalam 
data verbal karena berupa sebuah data kalimat. 
 
Data (17)  “Ya, Pak. Eh. Ya Mas.” 
 “ Nah, begitu. Sekarang ambil baju hangat, sebab udara di 
luar agak dingin.”  
Seperti wayang bergerak di tangan dalang, Lasi bangkit. 
Namun Handarbeni mendadak menahannya.  
“Nanti dulu, Las. Aku hampir lupa. Aku punya sesuatu 
untuk kamu.” (17/BM/156/2013) 
 
Berdasarkan kutipan di atas dijelaskan bahwa arti “seperti wayang 
bergerak ditangan dalang” menandakan bahwa Lasi patuh kepada perkataan  
Pak Han yang diucapkan. Seperti yang kita ketahui bahwa sebuah wayang 
digerakkan sesuai dengan keinginan dalang dan wayang hanya menuruti apa 
yang dilakukan oleh dalang. Kutipan seperti wayang bergerak ditangan dalang 
bisa dikategorikan kedalam data verbal yang berupa sebuah kalimat, karena 
hanya perumpamaan dan bukan sebuah benda yang gerakan oleh dalang. 
 
Data (18)  “Las, aku tidak main-main.” 
 “Tidak.” 
 “Dengar dulu...” 
 “Tidak, tidak!”  
    “Baiklah, tetapi jangan berteriak seperti itu. Sayang, 
secantik kamu berteriak-teriak seperti angsa jantan.” 
(18/MB/180/2013) 
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Berdasarkan kutipan di atas dijelaskan bahwa Lasi yang berteriak 
diumpamakan seperti “angsa jantan”. Sebab angsa jantan sering 
mengeluarkan suara yang keras untuk menarik perhatian lawan jenis. Selain itu 
juga untuk menandai daerah kekuasaannya. Data diatas termasuk kedalam data 
verbal berupa kalimat karena angsa jantan disini bukanlah angsa sebenarnya 
dan hanya kalimat perumpamaan. 
 
Data (19) “Ya, Las. Kamu memang diperlukan Pak Han terutama 
untuk pajangan dan gengsi”.  
“Atau barangkali untuk menjaga citra kejantanannya di 
depan para sahabat atau relasi. Ya, bagaimana juga 
suaminya itu seorang direktur utama sebuah perusahaan 
besar. Lalu, apakah kamu tidak bisa menerimanya?” 
“Bukan tak bisa. Saya sadar harus menerimanya meski 
dengan rasa tertekan.”   (19/MB/191/2013) 
 
Berdasarkan kutipan di atas dikemukakan bahwa Lasi hanya dijadikan 
pajangan. Pajang9n yang dimaksud bukan pajangan yang tidak bergerak, tapi 
sesuatu yang indah. Sebab yang diharapkan oleh Pak Han hanya kecantikannya 
saja tidak benar-benar mencintai Lasi. Pajangan disini berupa sebuah data 
verbal yang berupa kalimat yang ditunjukan dalam kata pajangan yang 
memiliki arti tidak sebenarnya atau sebuah perumpamaan. 
 
Data (20) “Atau barangkali untuk menjaga citra kejantanannya di 
depan para sahabat dan relasi. Ya, bagaimanapun juga 
suamimu itu seorang direktur utama sebuah perusahaan 
besar. Lalu, apakah kamu tidak bisa menerimanya?”. 
“Bukan tak bisa. Saya sadar harus menerimanya meski 
dengan rasa tertekan.” 
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“Maksudmu?” 
“Secara keseluruhan, Mas Han memang baik. Maka saya 
bisa menerimanya, kecuali satu hal.”  (20/MB/191/2013) 
 
Kejantanannya berasal dari kata jantan. Menurut KBBI jantan adalah 
yang berjenis kelamin laki-laki. Dalam cerita ini sudah jelas bahwa Handarbeni 
adalah laki-laki. Namun jantan dalam hal ini bukan untuk menunjukkan bahwa 
Hndarbeni adalah laki-laki berdasarkan jenis kelamin namun jantan di sini 
berarti gagah dengan memiliki banyak istri. Data diatas digolongkan kedalam 
data verbal yang berisikan sebuah kalimat. 
 
Data (21) “Jat, kamu tahu sudah punya suami lagi, iya. kan?” 
“Tentu Las. Semua orang tahu kamu sudah kawin lagi.” 
“Tetapi apa kamu tahu bahwa aku cuma, anu... aku cuma, 
anu... cuma kawin-kawinan?”. 
 “Kawin-kawinan?  Maksudmu?” (21/MB/206/2013) 
 
Kawin-kawinan yang dimaksud di sini adalah sebuah perkawinan 
yang tidak serius. Pernyataan ini didukung dengan perkataan yang Lasi 
ucapkan yaitu “kawin-kawinan, kamu tak tahu? Artinya, main-main. Tahu?”. 
Kawin-kawin disini merupakan sebuah data verbal yang berupa kalimat dan 
bukan termasuk data nonverbal seperti gerakan tubuh tokoh. 
  
Data (22) “Las?” 
 “Ya. Eh! Apa tadi? Kamu ngomong apa tadi? Para 
penyadap tergantung-gantung?” 
“Las, persoalan kaum penyadap malah makin bertambah 
rumit. Kamu melihat pancang-pancang merah di pinggir 
jalan dan lorong-lorong?”.  (22/MB/208/2013) 
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Dalam kutipan di atas terdapat kata tergantung-gantung. Dalam hal ini 
maksud dari tergantung-gantung bukan berarti sesuatu mengambang yang 
dikaitkan dengan tali, namun tergantung-gantung di sini adalah nasib yang 
tidak menentu. Jadi makna tergantung-gantung yaitu sesuatu yang tidak pasti 
atau tidak menentu. Kata tergantung-gantung disini masuk kedalam kalimat 
yang berupa data verbal, karena bukan tergolong dalam data nonverbal yang 
berupa data tindakan tokoh. 
 
  Data (23) “Ya ampun, ternyata diriku sudah tertimbun rapat oleh 
utang kabecikan, utang, utang budi, atau apalah 
namanya. Bila aku masih punya muka, aku harus 
menuruti kemauan Bu Lanting untuk membayar kembali 
utang itu. Aku tak mungkin menampik Pak Han. Tak 
mungkin?.” (23/MB/213/2013) 
 
Dalam kutipan di atas terdapat kata “masih punya muka”. Muka 
yang dimaksud dalam konteks ini bukan wajah, namun yang dimaksud adalah 
malu, melihat dari kalimat sebelumnya yaitu Lasi yang berhutang budi kepada 
Bu Lanting”. Jadi makna “masih punya muka” yaitu masih punya malu. Data 
diatas termasuk kedalam data verbal yang berupa kalimat karena masih punya 
muka merupakan sebuah kalimat dan bukan sebuah tindakan atau nonverbal. 
 
Data (24) “Dan menganggap wewarab kejawen hanya sebagai jimat?” 
 “Betul! Kebanyakan priyayi memang tidak merasa harus 
mengikuti wewarab kejawen yang sering dikatakan 
adiluhung sekalipun. Lho iya” 
 “Jadi wewarab itu buat siapa.” 
 “He-he-he, ya buat para petani dan wong cilik lainnya 
seperti Pak Min  itu.” (24/BM/239/2013) 
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Pada kutipan percakapan di atas terdapat kata “ wong cilik”. Dalam 
bahasa Jawa, wong berarti manusia atau orang, dan cilik berarti kecil, maka 
wong cilik berarti orang kecil. Dalam konteks ini maksud dari kata orang kecil 
bukan orang yang bertubuh kecil, melainkan orang yang taraf sosial atau 
ekonominya di bawah rata-rata. Hal ini dikuatkan dengan disandingkannya kata 
wong cilik dengan para petani yang pada umumnya berasal dari masyarakat 
kalangan menengah kebawah. Wong cilik adalah sebuah perumpamaan yang 
termasuk data verbal berupa kalimat karena bukan termasuk nonverbal yang 
berupa gerakan tubuh. 
 
Data (25) ”Lho, Pak, jangan marah-marah. Nanti tekanan darah Anda 
naik.” 
 “Memang sudah naik. Gara-gara kamu!” 
 “Kok saya? Atau baiklah. Tumpahkan kemarahan Anda 
kepada saya agar cepat tuntas.” 
 “Kamu memang brengsek! Kamu agen tai kucing!” 
(25/BM/300/2013) 
 
Menurut KBBI agen adalah orang atau perusahaan perantara yang 
mengusahakan penjualan bagi perusahaan lain atas nama pengusaha; 
perwakilan. Agen tai kucing di sini maksudnya bukan penyalur tai kucing, 
melainkan sebuah kata umpatan. Kata umpatan seringkali menggunakan kata-
kata kasar. Data berupa agen tai kucing termasuk dalam data verbal berupa 
sebuah kalimat karena bukan termasuk nonverbal karena bukan ekspresi wajah 
tokoh. 
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2. Semiotika komunikasi tanda dalam teks nonverbal 
 
Data (26) “Las,” “Kamu punya sesuatu yang bisa dijual?” 
 Kamu punya sesuatu bisa dijual?”. 
Jawaban Lasi hanya gelengan kepala dan air mata yang tiba- 
tiba mengembang”.  
 “Bagaimana jika pohon-pohon kelapa kalian gadaikan?”.  
(26/BM/20/2013) 
 
Berdasarkan kutipan di atas terdapat gerak tubuh Lasi yaitu “gelengan 
kepala”. Dengan melihat pertanyaan dari Wiryaji sebelumnya maka dapat 
diartikan gelengan kepala tersebut sebagai “tidak ada”. “air mata” 
menandakan “kesedihan” yang tiba-tiba muncul dari dalam diri Lasi. Dalam 
kutipan diatas dapat diketahui datanya nonverbal berupa gerakan tubuh tokoh 
seperi gelengan kepala.  
 
Data (27) “Mas Pardi, aku ikut,”      
 “Ikut? Kami mau ke Jakarta dan kamu mau ikut?”.  
 Tak ada jawaban dan Lasi bergeming. Matanya yang 
nyalang terus menatap tanpa kedip ke depan.  
“Lho, jangan, Las. Kami tahu kamu sedang punya masalah. 
Nanti orang bilang aku mencampuri urusanmu. Jangan Las”. 
(27/BM/60/2013) 
 
 Pada kali ini tedapat percakapan antara Pardi dengan Lasi. Berdasarkan 
kutipan di atas terdapat ekspresi wajah “matanya yang nyalang”, yaitu 
matanya yang lebar dan tajam. Ekspresi wajah tersebut terlihat ketika Pardi 
memastikan apakah Lasi mau ikut ke Jakarta atau tidak. Dari pemebicaraaan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa matanya yang nyalang menandakan 
kebingungan. Matanya yang nyalang adalah sebuah data nonverbal yang 
berupa datanya gerakan tubuh tokoh. 
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   Data (27) “Truk ini mau ke mana?” 
            “Sudah kubilang, ke Jakarta.” 
  “Ke Jakarta atau ke mana saja, aku ikut”.  
  Pardi menggaruk kepala, Sapon malah menjauh lalu duduk   
menyelonjor di pinggir jalan. Ia bimbang. 
  “Bagaimana, Pon?” . (27/BM/60/2013) 
 
Berdasarkan kutipan di atas terdapat gerak tubuh tokoh “menggaruk 
kepala”. Pardi menggaruk kepala bukan karena gatal melaikan  menandakan  
kebingungan yang tengah dirasakan Pardi dengan keinginan Lasi yang ingin 
ikut dengannya. Bukan hanya karena Lasi ingin ikut ke Jakarta, kebingungan 
Pardi ditambah dengan kondisi Lasi yang masih bersuami. Data diatas 
termasuk data nonverbal gerakan tubuh tokoh karena menggaruk kepala 
tandanya.  
 
Data (28)  “Las.” 
“Ya, Bu” 
“Koneng bilang, kamu lari ke sini untuk mencari 
ketenangan hati, bukan?” 
“Apa kamu bisa tenang tinggal di warung yang penuh 
orang? Apa kamu senang tinggal bersama perempuan-
perempuan jajanan? Lho, salah-salah kamu disangka 
orang sama seperti mereka”.  
Lasi diam, hanya menelan ludah dan menunduk. 
(28/BM/107/2013)  
 
Mendengar perkataan Bu Koneng, Lasi “menelan ludah” yang 
menandakan Lasi setuju dengan perkataan Bu Lanting tentang perempuan-
perempuan jajanan di warung Bu Koneng. Lasi menelan ludah karena merasa 
ngeri membayangkan apabila dirinya dianggap sama dengan perempuan-
perempuan itu. Sedangkan “menunduk” menandakan dia bingung. Kutipan 
51 
 
 
diatas bisa termasuk kedalam data nonverbal yang isinya gerakan tubuh tokoh 
kerena menelan ludah dan menunduk adalah sebuah gerakan atau tindakan.  
 
Data (29) “Sebaiknya kamu tidak tinggal di sini. Kamu boleh ikut aku. 
Rumah ku cukup besar dan ada kamar kosong. Bagaimana? 
Lasi termenung. Tiba-tiba Lasi teringat pada rumahnya 
sendiri di Karangsoga.” 
 “Lho, kok malah menangis. Aku tidak memaksa kamu, Las. 
Kalau kamu suka tinggal di kamar sempit dan sumpek di 
sini, ya terserah.” 
 “Bukan begitu, Bu.”   (29/BM/107/2013) 
 
Dari dialog di atas Lasi “termenung”. Dengan melihat dialog 
sebelumnya yaitu ketika Bu Koneng mengajak Lasi untuk tinggal di rumahnya, 
tetapi Lasi bingung dan bimbang karena teringat kepada Darsa dan desa 
dimana dia tinggal. Jadi “termenung” menandakan kebingungan dan 
kebimbangan. Termenung dalam dialog diatas adalah data nonverbal, karena 
berupa ekspresi wajah tokoh.  
 
 
Data (30) “Tetapi setelah samapi kemari aku tau jawabanya. Aku ingin 
kamu kembali ke Karangsoga. Ah, tetapi hal itu terserah 
kamu. Apalagi suamimu sudah mengawini Sipah. Oh, 
maaf. Aku tak sengaja memberi kamu kabar buruk”. 
Lasi mengerutkan kening dan matanya menyempit. 
Napasnya yang pendek-pendek mewakili ombak yang tiba-
tiba melanda hatinya. Air matanya terbit karena luka lama 
yang tak sengaja tergesek keras.  
“Las, kalau boleh bertanya, bagaimana ceritanya sampai 
kamu tinggal di rumah ini?”. (30/BM/126/ 2013) 
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat kita lihat reaksi dari tokoh Lasi 
ketika mendengar kabar buruk dari Kanjat yaitu dengan “mengerutkan 
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kening”. Mengerutkan kening yang menandakan bahwa Lasi terkejut dan 
sedikit tidak percaya mendengar berita dari Kanjat. Data tersebut dapat 
digolongkan nonverbal, sebab mengerutkan kening adalah sebuah ekspresi 
wajah tokoh.  
 
Data (31) “Tetapi setelah samapi kemari aku tau jawabanya. Aku ingin 
kamu kembali ke Karangsoga. Ah, tetapi hal itu terserah 
kamu. Apalagi suamimu sudah mengawini Sipah. Oh, 
maaf. Aku tak sengaja memberi kamu kabar buruk”. 
Lasi mengerutkan kening dan matanya menyempit. 
Napasnya yang pendek-pendek mewakili ombak yang tiba-
tiba melanda hatinya. Air matanya terbit karena luka lama 
yang tak sengaja tergesek keras.  
“Las, kalau boleh bertanya, bagaimana ceritanya sampai 
kamu tinggal di rumah ini?”. (31/BM/126/ 2013) 
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat kita lihat reaksi dari tokoh Lasi 
ketika mendengar kabar buruk dari Kanjat yaitu dengan “matanya 
menyempit”. Matanya menyampit yang menandakan bahwa Lasi terkejut dan 
sedikit tidak percaya mendengar berita dari Kanjat. Data tersebut dapat 
digolongkan nonverbal, sebab mengerutkan kening dan matanya menyempit 
sebuah ekspresi wajah tokoh.  
 
Data (32) “Tetapi setelah samapi kemari aku tau jawabanya. Aku ingin 
kamu kembali ke Karangsoga. Ah, tetapi hal itu terserah 
kamu. Apalagi suamimu sudah mengawini Sipah. Oh, 
maaf. Aku tak sengaja memberi kamu kabar buruk”. 
Lasi mengerutkan kening dan matanya menyempit. 
Napasnya yang pendek-pendek mewakili ombak yang tiba-
tiba melanda hatinya. Air matanya terbit karena luka lama 
yang tak sengaja tergesek keras.  
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“Las, kalau boleh bertanya, bagaimana ceritanya sampai 
kamu tinggal di rumah ini?”. (32/BM/126/ 2013) 
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat kita lihat reaksi dari tokoh Lasi 
ketika mendengar kabar buruk dari Kanjat yaitu dengan “napasnya yang 
pendek-pendek”. Napasnya yang pendek-pendek tersebut menandakan bahwa 
Lasi marah. Data tersebut dapat digolongkan nonverbal, sebab matanya 
menyempit sebuah tindakan tokoh.  
 
 
Data (33)  “Las, aku tidak main-main.” 
 “Tidak.” 
 “Dengar dulu...” 
 “Tidak, tidak!”  
    “Baiklah, tetapi jangan berteriak seperti itu. Sayang, 
secantik kamu berteriak-teriak seperti angsa jantan.” 
(33/MB/180/2013) 
 
Berdasarkan kutipan di atas dijelaskan bahwa Lasi yang berteriak 
diumpamakan seperti “angsa jantan”. Sebab angsa jantan sering 
mengeluarkan suara yang keras untuk menarik perhatian lawan jenis. Selain itu 
juga untuk menandai daerah kekuasaannya. Data berupa angsa jantan dapat 
berupa nonverbal karena berteriak seperti angsa jantan yaitu tindakan tokonya 
yang berteriak. 
 
Data (34) “Kudengar Darsa diminta pindah ke Kalimantan. Tetapi 
bekas suamimu itu tidak bersedia berangkat karena dia 
hanya bisa menyadap nira. Orang bilang, di tempat yang 
baru tidak tersedia pohon kelapa yang bisa digarap 
Darsa.” (34/MB/209/2013) 
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Berdasarkan kutipan percakapan di atas terdapat kata digarap. 
Digarap berasal dari kata garap yang artinya kerja. Kata ini sering digunakan, 
contohnya “menggarap sawah” dan “menggarap ladang”. Kalimat tersebut 
merupakan kalimat pasif “di tempat tersebut tidak ada pohon kelapa yang bisa 
digarap oleh darsa” berdasarkan kalimat tersebut maka arti “digarap” adalah 
dikerjakan. Dalam data diatas dapat disimpulkan bahwa digarap merupakan 
sebuah tindakan yang  datanya berupa nonverbal. 
 
Data (35)  “Pak Han, maaf ya...” 
 “Bagaimana?” 
 “Lepas dari kehebatan Bambung, rasanya sekarang Anda 
agak aneh.” 
 “Aneh? Apa  yang aneh?” 
 “Begini. Kalau tak salah, saya mendengar Anda pernah 
memberi kebasan yang demikian longgar kepada Lasi. 
Bekisar itu Anda izinkan mencari lelaki lain asal dia tutup 
mulut dan tetap resmi menjadi istri Anda. Begitu, kan? 
Kok sekarang Anda kebakaran jenggot  ketika Lasi mau 
dipinjam Bambung?”.  (35/BM/230/2013) 
 
Dalam kutipan di atas terdapat istilah kebakaran jenggot. Maksud dari 
kebakaran jenggot di sini bukan sebuah jenggot yang terbakar oleh api, namun 
sebuh istilah untuk menggambarkan suatu keadaan atau suatu perasaan panik. 
Seperti yang kita ketahui bersama, ketika terjadi suatu kebakaran dapat 
menimbulkan kepanikan. Maka dari itu sebuah kondisi atau suasana panik 
digambarkan dengan istilah kebakaran jenggot. Kata kebakaran jenggot disini 
maksudnya data nonverbal yang berupa tindakan tokoh. 
 
 
55 
 
 
 
C. Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Pembelajaran di SMA 
Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan dengan pembelajaran adi SMA 
Tujuan pembelajaran sastra di sekolah yaitu untuk membina individu-individu 
agar memiliki keterampilan, pengetahuan dan kepribadian sesuai dengan norma-
norma yang ada di masyarakat. Oleh karena itu melalui sastra peserta didik dia 
jajak untuk lebih mengenal dunia, lebih memerhatikan betapa pentingnya norma 
sosial yang ada di masyarakat. Selain dapat dinikmati pembacanya sastra juga 
harus bisa mendidik pembacanya agar memiliki pengetahuan yang luas tentang 
dunia. 
 Pembelajaran sastra berbeda dengan pembelajaran ilmu eksakta. 
Pembelajaran sastra perlu adanya intuisi, imajinatif dan daya kreativitas. 
Dengan demikian, pembelajaran sastra akan sangat berkesan dan sampai ke 
hati para peserta didik. Pesan yang terkandung dalam karya sastra merupakan 
pesan yang sangat mendidik dan bisa mengembangkan kepribadian peserta 
didik. Dengan adanya pembelajaran sastra peserta didik mampu 
mengendalikan kehidupannya di masyarakat. Karena pembelajaran sastra 
tidak hanya berputar pada cerita fiktif melainkan di dalamnya terkandung 
nilai yang dapat mengubah kepribadian peserta didik. 
Pembelajaran di SMA masih kurang maksimal, manfaat yang ada di dalam 
karya sastra penuh sepenuhnya tersampaikan kepada peserta didik. 
Pembelajaran sastra hanya berkutat pada membaca, menganalisis yang akan 
hilang begitu peserta didik keluar kelas. Pembelajaran sastra yang harus bisa 
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menerapkan bagaimana agar peserta didik tidak hanya tahu sastra tetapi bisa 
mencintai sastra. Penyebab pembelajaran sastra yang monoton adalah 
kurangnya inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran, sebagai guru dituntut 
harus bisa kreatif dan dan memiliki inovasi-inovasi baru agar peserta didik 
memperoleh tujuan pembelajaran yang maksimal.  
 Pembelajaran sastra yang berkaitan dengan novel tertuang dalam modul 
bahasa Indonesia semester ganjil kelas XII dengan kompetensi dasar: 3.9 
menganalisi isi dan kebahasaan novel. Indikator: Menemukan isi (unsur 
intrinsik dan ekstrinsik) dan kebahasaan (ungkapan,majas,peribahasa) novel. 
Di sini penulis hanya fokus pada semiotika komunikasi pada novel yaitu 
tanda komunikasi yang terdapat didalam  novel karena penelitian ini 
berkaitan dengan semiotika komunikasi.  
Hasil analisis pada novel tersebut dapat dijadikan alternatif pembelajaran 
yang menarik dan membantu wawasan peserta didik. Novel Bekisar Merah 
karya Ahmad Tohari dapat memberikan wawasan kepada peserta didik 
khususnya tentang norma-norma sosial yang ada di masyarakat banyak 
manfaat yang dapat diambil dari novel ini adalah  untuk dijadikan penunjang 
sebagai pembelajaran bahasa Indonesia yang khususnya sastra di SMA.  
Untuk mengajarkan materi ini, seorang guru harus mrngikuti langkah-
langkah sebagai berikut : 
1. Sampaikan tujuan atau target yang akan dicapai dalam pembelajaran 
tersebut kepada siswa. 
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2. Selanjutnya bentuklah beberapa kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan 3-4 orang. 
3. Mintalah masing-masing kelompok untuk mendiskusikan novel yang 
telah mereka baca. 
4. Setelah itu mintalah setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
5. Guru mengamati dan memberikan penilaian atas presentasi siswa. 
6. Guru menunjukkan kaidah kebahasaan dalam novel. 
7. Terakhir siswa diberikan tugas individu mencari kaidah kebahasaan 
dalam novel. 
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BAB V 
   SIMPULAN DAN SARAN 
 
B. Simpulan 
 
 Berdasarkan uraian terdahulu peneliti menyimpulkan bahwa 
semiotika komunikasi yang digunakan dalam novel ini dan implikasinya 
adalah sebagai berikut : 
1. Semiotika komunikasi yang digunakan dalam novel Bekisar Merah 
karya Ahmad Tohari berupa tanda dalam teks. Hal ini terlihat dari 
bahasa novel verbal dan nonverbal. Semiotika komunikasi yang 
digunakan  itu berupa kalimat-kalimat yang mempunyai  makna 
tersirat. Makna tersebut katakan, ada kodok lompat! .Jangan bilang apa 
pun kecuali ada kodok lompat. Hal ini dapat disimpulkan setelah 
kalimat-kalimat katakan, ada kodok lompat. Semiotika komunikasi 
yang berupa bahasa nonverbal ini dapat dilihat dari ekspresi wajah 
tokoh, gearak tubuh tokoh, dan tindakan yang dilakukan. Semiotika 
komunikasi dalam novel ini juga berupa sebab akibat antara peristiwa 
satu dengan yang lainnya dan benda-benda yang mengisyaratkan 
makna dalam komunikasi juga berupa semiotika komunikasi yang 
terdapat dalam novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari. 
Keseluruhan poin semiotika komunikasi dalam novel Bekisar Merah 
ini disebut tanda dalam teks. Tanda dalam teks yang terdapat dalam 
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novel Bekisar Merah berjumlah 35. Seluruh tanda dalam teks tersebut 
kemudian diklasifikasikan ke dalam tabel yang dibagi menjadi dua 
tabel. Tabel pertama adalah pengklasifikasian berdasarkan tipologi 
tanda versi Charles S. Pierce. Dari dua tabel tersebut, dapat diketahui 
bahwa tanda dalam teks yang berupa verbal paling banyak berjumlah 
24, kemudian yang berupa indeks berjumlah 4, yang berupa nonverbal 
berjumlah 11, yang berupa simbol berjumlah 20, dan yang berupa ikon 
berjumlah 11. Itulah Semiotika Komunikasi yang terdapat dalam novel 
Bekisar Merah karya Ahmad Tohari. 
2. Implikasi novel Bekisar Merah di SMA. 
a. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan dan memilih karya 
sastra yang bermutu, yang pantas untuk diajarkan kepada siswa di 
SMA, karena isi yang terkandung banyak positif dibandingkan  yang 
negatif. Sifat-sifat yang positif itulah yang pantas untuk dijadikan 
contoh bagi siswa dan sifat-sifat negatif yang harus dibuang jauh-
jauh. Dengan membaca novel tersebut para pengajar dapat 
menentukan sifat yang baik. 
b. Penelitian tentang semiotika komunikasi ini dapat diimplikasikan 
dalam materi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA  yaitu,  KD 3.9 
menganalisi isi dan kebahasaan novel. Indikator: Menemukan isi 
(unsur intrinsik dan ekstrinsik) dan kebahasaan 
(ungkapan,majas,peribahasa) novel kelas XII semester gasal. 
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c. Novel tersebut layak dijadikan sebagai bahan ajar sebab materi 
tersebut disampaikan untuk kelas XII yang pada dasarnya dapat 
membedakan hal positif dan negatif, serta mampu menjadikan hal 
negatif dalam novel sebagai pembelajaran dalam kehidupan.  
 
 
B. Saran 
 1. Bagi Guru 
   Khusunya guru sastra supaya tidak menerapkan  novel Bekisar 
Merah bagi siswa kelas X dan XI untuk dijadikan salah satu media 
pembelajaran dengan memahami sastra dan mengungkapkannya secara 
isi yang kurang sesuai dengan usia mereka. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
  Peneliti yang akan meneliti semiotika komunikasi dalam ruang 
lingkup SMA diharapkan agar memilih novel yang tepat untuk usia 
pelajar. Sehingga tidak terjadi salah tafsir mengenai isi dalam cerita 
yang terkandung dalam novel. Jadi penelitian yang dilakukan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai.  
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SINOPSIS NOVEL BEKISAR MERAH 
 
Novel Bekisar  menceritakan  mengenai  kehidupan  Masyarakat  Karangsonga.  
Kesehariannya,  mereka  sebagian   besar  bekerja  sebagai  penderas  Nira   kelapa  untuk   
dibuat  gula  merah.  Oleh  karena  itu,  mayoritas  mereka  adalah  kalangan  bawah  yang  
hanya  untuk  makan  saja  susah. Di dalamnya  menceritakan  pasangan  suami  istri  bernama  
Darsa dan  Lasi yang harus menanggung  kehidupan  yang  berat. Darsa yang penderes, 
beristerikan Lasi  yang  cantik dan berkulit putih, yang mempunyai nilai fisik di atas  rata-rata  
  
isteri-isteri  para  penyadap lain. Ternyata Lasi merupakan keturunan  campuran  antara  mbok  
Wiryaji  dengan  seorang  tentara  Jepang  yang   setelah   pernikahannya,  tidak  pernah  
kembali  ke  desa  dan  hilang  tidak  tentu rimbanya yang kabarnya ditahan Belanda. 
Kemiskinan penduduknya sangat tergambar detil di dalam novel ini. Pemahaman 
kondisi sosial masyarakat miskin, yang erat kaitannya dengan struktur perdagangan gula yang 
tidak pernah adil, digambarkan dengan sangat rinci. Kekuatan lain dari novel-novelnya adalah 
pemaparan yang sangat artikulatif tentang alam pedesaan. Pembaca seolah dibawa ke alam 
pedesaan hingga dapat merasakan angin sejuk pagi hari yang semilir, menyaksikan burung 
jalak yang memberi makan anak-anaknya, kelentang-kelentung bunyi pongkor (bambu untuk 
menadah getah nira), ataupun gemericik sungai Kalirong yang jernih yang airnya mengalir 
lewat batu-batu berlumut. Pemahaman tentang masalah sumberdaya alam juga sangat dalam, 
misalnya tentang perusakan hutan tutupan oleh penduduk setempat karena faktor kemiskinan 
mereka. Tidak ada alternatif untuk memperoleh keuntungan sedikit lebih, dengan ‘mencuri’ 
kayu sebagai bahan bakar membuat tengguli, bahan gula merah. 
Adapun konflik pembuka dalam novel ini adalah masyarakat Karangsonga harus 
bertaruh nyawa ketika sedang memanjat pohon kelapa untuk mengambil nira. Demikian juga 
nasib Darsa. Karena jatuh, yang dalam kebiasaan masyarakat disebut sebagai “kodok 
melompat” (pantang untuk menyebut jatuh dari pohon kelapa—sebagai pengingkaran rasa 
takut komunal), Darsa sempat menderita kelainan di sekitar alat reproduksinya, lemah pucuk. 
Dia pun, karena miskin, hanya dirawat oleh seorang dukun bayi, Bunek. Lasi dengan setia 
tetap menemani suaminya meski dalam kondisi lemah dan selalu ngompol. Lama kelamaan, 
karena pengobatan intensif yang dilakukan Bunek terutama pada sekitar selangkangan Darsa, 
diapun bisa pulih kembali. Pada malam “kebangkitan kembali” si Darsa, Bunek minta agar 
dicobakan pada Sipah, perawan tua anak Bunek sendiri. Darsa yang memang berada pada 
pilihan sulit akhirnya mau menerima tawaran itu. Hingga berujung pada kepergian Lasipah ke 
kota untuk meninggalkannya. Ia pun menikah dengan anak Bunek. 
Cerita lalu banyak membedah batin Lasi. Sebagai perempuan desa yang cantik yang 
telah terbiasa hidup dengan segala kemiskinannya selama dua puluh empat tahun, secara tiba-
  
tiba dihadapkan dengan norma-norma kehidupan kota besar yang amat sangat asing baginya. 
Dia yang ditampung sementara oleh ibu Koneng, pengelola warung tempat para sopir truk 
mampir yang juga menjadi tempat berpangkalnya para perempuan “pacar” para sopir truk, 
menyaksikan nilai-nilai sosial yang teramat sulit dipahami oleh seorang perempuan desa yang 
sederhana dengan tingkat pendidikan yang rendah. Misalnya, keintiman lelaki dan perempuan 
yang selama ini dipahami sebagai perilaku yang didasari oleh percikan jiwa dan cinta, di 
warung itu bisa terjadi dengan begitu gampang, oleh siapa saja, dengan dasar beberapa lembar 
uang kertas. 
Singkat cerita, Lasi, yang mempunyai kelebihan bentuk tubuh dan wajah yang indah, 
menjadi “barang dagangan baru” yang langka dan sangat berharga bagi ibu Koneng, yang lalu 
diserahkan ke Ibu Lanting, mucikari tingkat tinggi yang melayani para pejabat, dengan 
imbalan sebentuk cincin berlian. Para pejabat pemerintah saat itu diceritakan mempunyai 
kebiasaan mencari “pacar” atau isteri kesekian yang mempunyai wajah mirip orang Jepang. Ini 
akibat dari perilaku latah birokrat karena Pemimpin Besar-nya memasukkan seorang geisha ke 
istana dan akhirnya menjadi ibu negara. Klop sudah, dengan Lasi. Dia yang mempunyai wajah 
seorang perempuan Jepang, menjadi incaran para pejabat. Diapun lalu ditukar dengan sebuah 
mobil Mercedes dan beberapa puluh juta rupiah oleh ibu Lanting kepada Pak Handarbeni, 
seorang overste purnawira yang menjadi pejabat, berumur hampir enampuluh lima tahun, 
gemuk, dan sudah mempunyai dua isteri. Lasi-pun menjadi seekor bekisar yang menjadi 
pajangan di rumahnya yang baru dan mewah di Slipi.  
Bekisar adalah peranakan ayam hutan dan ayam kampung yang mempunyai keindahan 
bentuk, bulu, dan kokoknya. Biasanya jenis ayam ini untuk hiasan dalam kandang indah oleh 
para orang kaya. Lasi, yang akhirnya dikawini Pak Handarbeni (perkawinan main-main 
menurut istilah Lasi), menikmati segala kemewahan materi yang tidak pernah terbayangkan 
oleh bekas seorang isteri penderes nira dari desa Karangsoga. Namun di balik segala 
kemewahan materi, penderitaan batin Lasipun amat berat. Dia merindukan desanya, emaknya, 
dan Kanjat, teman sepermainannya waktu sekolah yang sekarang sudah menjadi mahasiswa 
dan hampir lulus. Pertemuan-pertemuan dengan tokoh-tokoh lama dalam hidupnya membuat 
  
Lasi makin linglung karena berdiri di antara dua nilai kehidupan yang dipisahkan oleh jurang 
yang teramat dalam. 
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Ahmad Tohari adalah sastrawan yang terkenal dengan novel triloginya Ronggeng 
Dukuh Paruk yang ditulis pada 1981. Belum lama ini ia dianugerahi PWI Jateng Award 2012 
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13. Ronggeng Dukuh Paruk Banyumasan (novel bahasa Jawa, 2006) 
  
 
 
 
 
SILABUS MATA PELAJARAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS/MADRASAH ALIYAH/SEKOLAH 
MENENGAH KEJURUAN/MADRASAH ALIYAH KEJURUAN 
(SMA/MA/SMK/MAK) 
 
 
 
 
 
 
 
MATA PELAJARAN 
BAHASA INDONESIA 
 
 
 
 
 
 
 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
JAKARTA 
2016
  
 
 
A. Kelas XII 
     Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 
 
Kompetensi  Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial 
dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect 
teaching) pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan 
Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, 
dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik 
mata pelajaran  serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap 
dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan 
dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam 
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan 
danKompetensiKeterampilan sebagai berikut ini. 
 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
3.1 Mengidentifikas
i isi dan 
sistematika 
surat lamaran 
pekerjaan yang 
dibaca. 
Surat Lamaran 
Pekerjaan: 
 identifikasi surat  
 Isi 
 Sistematika 
 Bahasa 
 Lampiran 
 Kalimat efektif. 
 Mendata 
sistematika dan 
isi surat lamaran 
pekerjaan 
 Menyimpulkan 
sistematika dan 
unsur-unsur isi 
surat lamaran 
pekerjaan 
 mempresentasik
an, menanggapi, 
dan merevisi 
sistematika dan 
unsur-unsur isi 
surat lamaran 
pekerjaan. 
 
4.1 Menyajikan 
simpulan 
sistematika 
dan unsur-
unsur isi surat 
lamaran 
pekerjaan 
dalam bentuk 
visual 
 
  
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
3.2 Memformulasik
an unsur 
kebahasaan 
surat lamaran 
pekerjaan  
Surat Lamaran 
Pekerjaan: 
 unsur 
kebahasaan; 
 penulisan EYD; 
dan 
 daftar riwayat 
hidup. 
 Mendata ciri 
kebahasaan 
surat lamaran 
pekerjaan 
 Menyusun surat 
lamaran 
pekerjaan 
dengan 
memerhatikan 
isi, sistematika, 
dan kebahasaan. 
 Mempresentasik
an, menanggapi, 
dan merevisi 
surat lamaran 
pekerjaan yang 
telah disusun 
 
4.2 Menyusun 
surat lamaran 
pekerjaan 
dengan 
memerhatikan 
isi, sistematika 
dan 
kebahasaan. 
3.3 M
engidentifikasi 
informasi, yang 
mencakup 
orientasi, 
rangkaian 
kejadian yang 
saling 
berkaitan, 
komplikasi dan 
resolusi, dalam 
cerita sejarah 
lisan atau tulis 
Teks cerita (novel) 
sejarah 
 struktur teks 
cerita sejarah; 
 isi teks cerita 
sejarah; 
 nilai-nilai cerita 
(novel) sejarah; 
dan 
 kebahasaan teks 
cerita sejarah. 
 
 Mendata 
struktur 
(orientasi, 
rangkaian 
kejadian yang 
saling berkaitan, 
komplikasi dan 
resolusi), nilai-
nilai, hal-hal 
yang 
menarikdalam 
cerita (novel) 
sejarah. 
 Menyusun 
kembali nilai-
nilai dari cerita 
(novel) sejarah ke 
dalam teks 
eksplanasi 
 Mempresentasik
an, menanggapi, 
merevisi teks 
eksplanasi yang 
disusun 
 
4.3 M
engonstruksi 
nilai-nilai dari 
informasi cerita 
sejarah dalam 
sebuah teks 
eksplanasi 
 
3.4 Menganalisis Teks cerita (novel)  Mendata 
  
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
kebahasaan  
cerita atau 
novel sejarah  
sejarah 
 kebahasaan  
cerita (novel) 
sejarah; 
 unsur-unsur 
cerita; 
 topik; dan 
 kerangka 
karangan. 
kebahasaan dan  
unsur-unsur 
cerita  sejarah 
yang tersaji 
 Menyusun teks 
cerita (novel) 
sejarah pribadi 
 Mempresentasika
n, mengomentari, 
dan merevisi  
teks cerita (novel) 
sejarah yang 
telah ditulis 
4.4 Menulis cerita 
sejarah pribadi 
dengan 
memerhatikan 
kebahasaan 
 
 
3.5 Mengidentifikas
i informasi 
(pendapat, 
alternatif solusi 
dan simpulan 
terhadap suatu 
isu) dalam teks 
editorial 
 
Teks Editorial: 
 isi teks editorial; 
 pendapat; 
 ragam informasi; 
dan 
 simpulan.  
 Menemukan 
pendapat, 
alternatif solusi, 
dan simpulan, 
informasi-
informasi 
penting, dan 
ragam informasi 
sebagai bahan 
teks editorial 
 Mempresentasik
an, menanggapi, 
dan merevisi 
informasi berupa 
pendapat, 
alternatif solusi, 
dan simpulan, 
informasi-
informasi 
penting, dan 
ragam informasi 
sebagai bahan 
teks editorial. 
 
4.5 Menyeleksi 
ragam 
informasi 
sebagai bahan 
teks editorial 
 
3.6 Menganalisis  
struktur dan 
kebahasaan 
teks editorial 
Teks Editorial: 
 struktur; 
 unsur 
kebahasaan; 
 Menentukan 
struktur dan 
unsur 
kebahasaan 
dalam teks 
editorial 
 Menyusun  teks 
editorial yang 
4.6 Merancang teks 
editorial 
dengan 
memerhatikan 
  
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
struktur dan 
kebahasaan . 
 topik; dan 
 kerangka 
karangan.  
sesuai topik,  
struktur, dan 
kebahasaan 
 Mempresentasik
an, menanggapi, 
dan merevisi 
topik, kerangka, 
stuktur, unsur 
kebahasaan, dan 
teks editorial 
yang telah 
disusun 
 
3.7 Menilai isi dua 
buku fiksi 
(kumpulan 
cerita pendek 
atau kumpulan 
puisi) dan satu 
buku 
pengayaan 
(nonfiksi) yang 
dibaca 
. 
Buku Pengayaan: 
 nilai-nilai dalam 
novel (agama, 
sosial, budya, 
moral, dll); 
 kaitan nilai dalam 
novel dengan 
kehidupan; 
 amanat dalam 
novel; dan 
 laporan hasil 
membaca buku. 
Laporan Hasil 
Membaca Buku 
 Menyusun 
Laporan buku 
fiksi yang dibaca.  
 Mempresentasika
nlaporan yang 
ditulisnya di 
depan kelas. 
 Menanggapi 
laporan yang 
dipresentasikan 
 
4.7 Menyusun 
laporan hasil 
diskusi buku 
tentang satu 
topik 
3.8 Menafsir 
pandangan 
pengarang 
terhadap 
kehidupan 
dalam novel yang 
dibaca  
 
 
 Pandangan 
pengarang 
 
 Menentukan 
pandangan 
pengarang 
terhadap 
kehidupan nyata 
dalam novel yang 
dibaca 
 Mempresentasika
n dan 
menanggapi 
pandangan 
pengarang. 
 
4.8 M
enyajikan hasil 
interpretasi 
terhadap 
  
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
pandangan 
pengarang 
 
3.9 M
enganalisis  isi 
dan kebahasaan 
novel 
 Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik 
 Unsur 
kebahasaan 
 Ungkapan 
 Majas 
 Peribahasa 
 Menemukan isi 
(unsur intrinsik 
dan ekstrinsik) 
dan kebahasaan 
(ungkapan, 
majas, 
peribahasa) novel 
 Menyusun novel 
berdasarkan 
rancangan  
 Mempresentasika
n, mengomentari, 
dan merevisi 
unsur-unsur 
intrinsik dan 
kebahasaan 
novel, dan hasil 
penyusunan  
novel  
 
4.9 M
erancang novel 
atau novelet 
dengan 
memerhatikan isi 
dan kebahasaan. 
3.10 Mengevaluasi 
informasi, baik 
fakta maupun 
opini, dalam 
sebuah artikel 
yang dibaca 
 Artikel.  
 masalah 
 fakta dan opini 
 penyusunan opini 
 topik 
 masalah 
 kerangka 
 Mengkritisimasal
ah, fakta, opini, 
dan aspek 
kebahasaan 
dalam artikel. 
 Menulis opini 
dalam bentuk 
artikel dengan 
memerhatikan 
unsur-unsur 
artikel. 
 Mempresentasik
an, menanggapi, 
dan merevisi 
fakta dan opini, 
unsur 
kebahasaan, 
pengungkapan 
opini dan hasil 
menyusunan 
opini dalam 
bentuk artikel. 
4.10 Menyusun 
opini dalam 
bentuk artikel 
3.11 MArtikel:  Menemukan 
  
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
enganalisis 
kebahasaan 
artikel 
dan/atau buku 
ilmiah 
 
 Masalah; 
 fakta dan opini; 
 penyusunan opini 
 topik 
 masalah 
 kerangka 
 Persamaan dan 
perbedaan 
penggunaan 
bahasa. 
unsur 
kebahasaan 
artikel dan/atau 
buku ilmiah 
 Menyusun 
artikel dan/atau 
buku ilmiah 
sesuai dengan 
fakta 
 Mempresentasik
an, menanggapi, 
dan merevisi 
unsur 
kebahasaan 
artikel yang 
telah disusun,  
4.11 M
engonstruksi 
sebuah artikel 
dengan 
memerhatikan 
fakta dan 
kebahasaan 
3.12 Membandingka
n kritik sastra 
dan esai dari 
aspek 
pengetahuan 
dan pandangan 
penulis 
Kritik dan Esai: 
 pengertian 
kritik; 
 jenis-jenis esai; 
 bagian-bagian 
esai 
(pembukaan, isi, 
penutup); 
 perbedaan kritik 
dan esai; dan 
 penyusunan 
kritik dan esai. 
 
 Menentukan 
unsur-unsur 
kritik dan esai, 
persamaan dan 
perbedaan  kritik 
dan esai, dari 
aspek 
pengetahuan dan 
pandangan 
 Menulis kritik 
dan esai dengan 
memerhatikan 
aspek 
pengetahuan dan 
pandangan 
tertulis 
 Mempresentasika
n, menanggapi, 
merevisi kritik 
dan esai yang 
telah ditulis 
4.12 Menyusun 
kritik dan esai 
dengan 
memerhatikan 
aspek 
pengetahuan 
dan pandangan 
penulis 
3.13 Menganalisis  
sistematika 
dan 
kebahasaan 
kritik dan esai 
Kritik dan Esai 
 pengertian kritik 
dan esai; 
 jenis-jenis kritik 
dan esai; 
 Menemukan isi 
dan sistematika, 
kebahasaan 
kritik dan esai 
 Menyusun kritik 
dan esai 
berdasarkan 
konstruksi 
4.13 Mengonstruksi 
sebuah kritik 
atau esai 
  
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
dengan 
memerhatikan 
sistematika 
dan 
kebahasaan 
 bagian-bagian 
kritik dan esai 
(pembukaan, isi, 
penutup); 
 perbedaan kritik 
dan esai; dan 
 penyusunan 
kritik dan esai 
dengan 
memerhatikan 
sistematika dan 
kebahasaan 
 Mempresentasika
n,  Memberikan 
penilaian 
terhadap kritik 
dan esai 
berdasarkan 
sistematika dan 
kebahasaan 
 
3.14 Mengidentifikas
i nilai-nilai 
yang terdapat 
dalam sebuah 
buku 
pengayaan 
(nonfiksi) dan 
satu buku 
drama (fiksi) 
 Laporan hasil 
pembacaan 
buku dan drama 
fiksi 
Laporan Hasil 
Membaca Buku 
 Menyusun 
laporan yang 
berisi refleksi 
nilai-nilai dalam 
kehidupan nyata 
dari buku 
fiksi/nonfiksi 
yang dibaca. 
 
 Mempresentasik
anlaporan buku 
yang ditulisnya 
 
 
4.14 Menulis refleksi 
tentang nilai-
nilai yang 
terkandung 
dalam sebuah 
buku 
pengayaan 
(nonfiksi) dan 
satu buku 
drama (fiksi) 
 
 
 
 
 
 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  :  SMA Al-Irsyad Kota Tegal  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas    : XII  / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok   : Memproduksi Novel 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan  (2 x 40 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI1 dan KI2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 
diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarkat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
 KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
 KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajarai di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
 
 
  
B.  Kompetensi Dasar dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
 3.9 menganalisi isi dan 
kebahasaan novel. 
 Menemukan isi (unsur intrinsik 
dan ekstrinsik) dan kebahasaan 
(ungkapan,majas,peribahasa) 
novel. 
 
C. Tujuan  Pembelajaran  
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:. 
 Mengidentifikasi unsur kebahasaan dalam novel. 
D. Materi Pembelajaran  
 Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan pribahasa dalam novel 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Scientific Learning 
Model Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi dan bermain peran.  
 
F. Media Pembelajaran 
Media/Alat: 
 Laptop 
 Lembar Kerja Siswa 
 Buku Cetak 
 Spidol dan Papan Tulis 
 Lembar Penilaian 
 
G. Sumber Belajar 
Suherli, dkk. 2018. Buku siswa Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi Tahun 
2018. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Kebudayaan.  
 
 
H. Langkah – Langkah Pembelajaran 
  
1. Pertemuan Ke-1 (2 x 40 Menit ) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 
kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apresiasi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari – hari 
 Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang materi:  
Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan pribahasa dalam novel 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Memberikan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan. 
 
Kegiatan Inti (50 Menit) 
Sintak Model  Kegiatan Pembelajaran 
  
Pembelajaran 
Stimulation (stimullasi/ 
pemberian rangsangan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEGIATAN LITERASI 
 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, 
dan pribahasa dalam novel 
dengan cara : 
1. Melihat (tanpa atau dengan alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang  
relevan. 
2. Mengamati 
 Lembar kerja materi Unsur kebahasaan, 
ungkapan, majas, dan pribahasa dalam novel 
 Pemberian contoh-contoh materi Unsur 
kebahasaan, ungkapan, majas, dan pribahasa 
dalam novel untuk dapat dikembangkan 
peserta didik, dari media interaktif, dsb  
3. Membaca 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan 
di sekolah dengan membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/ materi yang berhubungan dengan 
Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan 
pribahasa dalam novel 
4. Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan  dan 
bacaan terkait Unsur kebahasaan, ungkapan, 
  
 
 
 
 
 
 
majas, dan pribahasa dalam novel 
5. Mendengar 
Pemberian materi Unsur kebahasaan, 
ungkapan, majas, dan pribahasa dalam novel 
oleh guru. 
6. Menyimak 
Penjelasan  pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran 
mengenai materi : 
 Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan 
pribahasa dalam novel 
Untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 
kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.   
Problem Statement 
(pertanyaan/identifikasi 
masalah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CRITICAL THINGKING (BERPIKIR KRITIS) 
Guru memberikan kesempatan  pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan 
akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya: 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi: 
Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan 
pribahasa dalam novel 
Yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan untuk merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
  
 
 
 
Data Collection 
(pengumpulan data) 
 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
 Secara disiplin melakukan kegiatan literasi 
dengan mencari dan membaca berbagai 
referensi dari berbagai sumber guna 
menambah pengetahuan dan pemahaman 
tentang materi Unsur kebahasaan, ungkapan, 
majas, dan pribahasa dalam novel yang 
sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 
belum dapat dipahami dari kegiatan membaca 
yang akan diajukan kepada guru berkaitan 
dengan materi Unsur kebahasaan, ungkapan, 
majas, dan pribahasa dalam novel yang 
sedang dipelajari. 
 Wawancara/Tanya jawab dengan  narasumber 
Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 
materi Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, 
dan pribahasa dalam novel yang telah disusun 
dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 
untuk: 
  
 Mendiskusikan 
 Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas contoh dalam buku paket mengenai 
materi Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, 
dan pribahasa dalam novel. 
 Mengumpulkan Informasi 
 Mencatat semua informasi tentang materi 
Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan 
pribahasa dalam novel yang telah diperoleh 
pada buku catatan dengan tulisan yang rapi 
dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
 Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 
atau mempresentasikan materi dengan rasa 
percaya diri Unsur kebahasaan, ungkapan, 
majas, dan pribahasa dalam novel  sesuai 
dengan pemahamannya. 
 Saling tukar infomasi tentang materi: 
 Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan 
pribahasa dalam novel. 
Dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang disediakan 
  
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 
sepanjang hayat. 
Data Processing 
(Pengolahan Data) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Verification 
(pembuktian) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
CRITICAL THINGKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
mengolah data hasil pengamatan dengan cara: 
 Berdiskusi tentang data dari materi: 
Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan 
pribahasa dalam novel 
Mengolah informasi dari materi Unsur 
kebahasaan, ungkapan, majas, dan pribahasa 
dalam novel yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau 
pun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai materi Unsur kebahasaan, 
ungkapan, majas, dan pribahasa dalam 
novel. 
CRITICAL THINGKING (BERPIKIR KRITIS) 
Peserta didik mendiskusikan  hasil pengamatannya 
dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-
data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
  
 Menambah keluasan dann kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi: 
Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan 
pribahasa dalam novel 
Antara lain dengan: peserta didik dan guru 
secara bersama-sama membahas jawaban 
soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta 
didik. 
Generalization 
(menarik kesimpulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan  
 Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Isi 
Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan 
pribahasa dalam novel. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang materi: 
Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan 
pribahasa dalam novel. 
 Mengemukakan pendapat atas presentasi yang 
dilakukan tentang materi Unsur kebahasaan, 
ungkapan, majas, dan pribahasa dalam novel 
  
dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur 
kebahasaan, ungkapan, majas, dan pribahasa 
dalam novel yang dilakukan dan peserta didik 
lain diberi kesempatan untuk menjawabnya. 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang poin-point penting 
yang muncul dalam kegiatan presentasi yang 
telah dilakukan berupa: 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis 
tentang materi: 
Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan 
pribahasa dalam novel. 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Unsur 
kebahasaan, ungkapan, majas, dan pribahasa 
dalam novel yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja 
yang telah disediakan 
 Bertanya mengenai hal yang belum dipahami 
atau guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa terkait materi yang telah disampaikan 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi 
Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan 
pribahasa dalam novel yang terdpat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar kerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan peserta 
  
didik terhadap materi pelajaran. 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta Didik: 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Unsur 
kebahasaan, ungkapan, majas, dan pribahasa dalam novel yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran yang baru 
diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas untuk kerja yang harus mempelajari 
pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah 
Guru: 
 Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai langsung diperiksa untuk 
materi Unsur kebahasaan, ungkapan, majas, dan pribahasa dalam novel. 
 Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat untuk penilaian tugas. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur kebahasaan, 
ungkapan, majas, dan pribahasa dalam novel kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
 
Catatan: Selama pembelajaran Isi dalam buku fiksi dan Nonfiksi 
berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang 
meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percya diri, berperilaku 
  
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggung jawab, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan. 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku 
peserta didik sehari–hari, baik terkait dalam proses pembelajaran 
maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan  oleh guru. 
Berikut contoh instrumen penilaian sikap. 
No Nama Siswa Aspek perilaku 
yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
BS JJ TJ DS 
75 75 50 75 275 68, 75 C 
1         
2         
 
Keterangan : 
 BS : Bekerja Sama 
 JJ  : Jujur 
 TS : Tanggung Jawab 
 DS : Disiplin 
Catatan :  
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100 : Sangat Baik 
75 : Baik 
50 : Cukup 
25 : Kurang  
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 
x 4 = 400 
  
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68, 
75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75, 00  = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 – 25, 00  = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin 
dinilai. 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada 
peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai 
kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat 
objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari 
penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian 
menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan dan merumuskan 
format penilainnya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan 
oleh guru terlebih dahulu. Berikut contoh format penilaiannya  : 
No Pertanyaan Ya Tidak Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
1 Selama diskusi, saya ikut serta 
mengusulkan ide/gagasan. 
50   
 
 
 
250 
 
 
 
 
62,50 
 
 
 
 
C 
2 Ketika kami berdiskusi, setiap 
anggota mendapatkan kesempatan 
untuk berbicara. 
  
50 
3 Saya ikut serta dalam membuat 
kesimpulan hasil diskusi 
kelompok.  
50  
4 ….. 100  
 
Catatan : 
  
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pertanyaan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 
100 = 400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 
68, 75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75, 00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00 = Cukup (C) 
00,00 – 25, 00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin 
dinilai 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai 
teman sebaya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru 
telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria 
penilaian, dan juga menentukan format penilainnya. Berikut Contoh 
format penilaian teman sebaya ; 
Nama yang diamati : 
Pengamat   : 
 
No Pertanyaan Ya Tidak Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
1 Mau menerima pendapat 
teman. 
100   
 
 
 
450 
 
 
 
 
90,00 
 
 
 
 
SB 
2 Memberikan solusi 
terhadap permasalahan. 
100  
3 Memaksakan pendapat 
sendiri kepada anggota 
kelompok.  
 100 
  
4 Marah saat diberi kritik. 100  
5 ……  50 
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pertanyaan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 
400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68, 
75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75, 00  = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 – 25, 00  = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin 
dinilai 
 
2.Pengetahuan 
- Tertulis Uraian  
- Tes Lisan / Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan 
Penilaian Aspek Percakapan 
No Aspek yang 
Dinilai 
Skala Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
25 50 75 100 
1 Intonasi        
2 Pelafalan        
3 Kelancaran        
  
4 Ekspresi        
5 Penampilan        
6 Gestur        
 
- Penugasan  
Tugas Rumah 
a) Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik. 
b) Peserta didik meminta tanda tangan orang tua sebagai bukti bahwa mereka 
telah mengerjakan tugas rumah dengan baik. 
c) Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah 
dikerjakan untuk mendapatkan penilaian. 
 
 
3. Keterampilan 
- Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen 
penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
Instrumen Penilaian 
No Aspek yang Dinilai Sangat 
Baik 
(100) 
Baik 
(75) 
Kurang 
Baik 
(50) 
Tidak 
Baik 
(25) 
1 Kesesuaian respon dengan 
pertanyaan 
    
2 Keserasian pemilihan kata     
3 Kesesuaian penggunaan tata     
  
bahasa 
4 Pelafalan     
Kriteria Penilaian (Skor) 
100 = Sangat Baik   50 = Kurang Baik 
75 = Baik   25 = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumlah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah 
skor maksimal dikali skor ideal (100) 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab 
pertanyaan 
    
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan 
masalah 
    
Keterangan: 
100 = Sangat Baik  50 = Kurang Baik 
75 = Baik   25 = Tidak Baik 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, 
PR, dll 
Instrumen Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1      
  
2      
3      
4      
 
4. Pembelajaran Remedial 
Aktivitas kegiatan pembelajaran remedial dapat berupa: pembelajaran ulang, 
bimbingan perorangan, belajar kelompok atau tutor sebaya dengan 
merumuskan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik, alokasi waktu, sarana dan media pembelajaran. 
 
5. Pembelajaran Pengayaan 
Kegiatan pembelajaran pengayaan dirumuskan dengan karakteristik peserta 
didik, alokasi waktu, sarana dan media pembelajaran. 
 
 
 
 
             Tegal, 18 November 2018 
Mengetahui, 
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